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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS BUDAYA LOKAL
BANYUMASAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA PADA MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI
KELAS IX

Imelda Maulidya
1917407076

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tingkat pemahaman kosep
matematika siswa yang rendah di SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Padahal
kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika mengingat banyaknya konsep dan ilmu pasti. Dan dalam observasi
yang mendalam peneliti menemukan adanya faktor yang menghambat dalam
pembelajaran. Faktor tersebut berupa pemakaian buku paket yang masih standar
tanpa adanya bahan ajar lain atau media lain yang bisa dijadikan pendukung dalam
pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini disusun untuk mengembangkan bahan
ajar yang mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Peneliti
memilih mengembangkan bahan ajar berbasis budaya karena ranah budaya banyak
tersebar di setiap penjuru daerah di Indonesia namun masih sangat jarang
pengintegrasian budaya dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
matematika. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas 1X A sebagai kelas control
dan 1X B sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, sedangkan kelas
control menggunakan bahan ajar seperti biasanya. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya kevalidan dalam bahan ajar, yaitu validasi materi sebesar
83,54% dengan kategori sangat valid, validasi bahan ajar sebesaar 86,29% dengan
kategori sangat valid dan validasi konteks budaya sebesar 84,375% dengan kategori
sangat valid. Adapun hasil penilaian guru sebesar 85% dengan katgori sangat valid
dan penilaian siswa sebesar 94,52 dengan kategori sangat menarik. Dengan rata-
rata N-Gain pada kelas eksperimen 0,58 dalam kategori sedang dan hasil N-Gain di
kelas control sebesar 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa kelas control memiliki
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Sehingga bahan ajar yang dikmbangkan tidak
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Kata kunci: Bahan Ajar Berbasis Budaya, Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa, Media Pembelajaran



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS BASED ON LOCAL
BANYUMASAN CULTURE TO IMPROVE STUDENTS' UNDERSTANDING
OF MATHEMATICS CONCEPTS IN CLASS IX TRANSFORMATIONAL
GEOMETRY MATERIALS

Imelda Maulidya
1917407076

Abstract: This research was motivated by the low level of understanding of
students' mathematical concepts at SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Even though the
ability to understand concepts is very necessary in learning mathematics
considering the many concepts and exact sciences. And in in-depth observations,
researchers found that there were factors that hindered learning. This factor is in
the form of using standard textbooks without any other teaching materials or other
media that can be used as support for learning. Therefore, this research was
designed to develop teaching materials that are able to increase students'
understanding of mathematical concepts. Researchers chose to develop culture-
based teaching materials because the cultural domain is widely spread in every
corner of Indonesia, but it is still very rare to integrate culture in learning,
especially in mathematics learning. Researchers used two classes, namely class 1X
A as the control class and 1X B as the experimental class. The experimental class is
a class that is given learning using developed teaching materials, while the control
class uses teaching materials as usual. The results of this research show that there
is validity in teaching materials, namely material validation of 83.54% in the very
valid category, validation of teaching materials of 86.29% in the very valid
category and cultural context validation of 84.375% in the very valid category. The
teacher assessment results were 85% in the very valid category and the student
assessment was 94.52 in the very interesting category. With an average N-Gain in
the experimental class of 0.58 in the medium category and the N-Gain result in the
control class of 0.69. This shows that the control class has a higher level of
understanding. So the teaching materials developed are not effective in increasing
students' understanding of mathematical concepts.

Keywords: Culture-Based Teaching Materials, Learning Media , Students' Ability
to Understand Mathematical Concepts
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. hal ini bertujuan untuk menghadapi tantangan dari masa ke
masa maupun mencerdaskan generasi mendatang. Dan sebagai seorang
muslim sudah sepatutnya memegang teguh akan pentingnya suatu
pendidikan. Di mana sesuai dengan wahyu pertama yang diturunkan yaitu
Q.S. Al-Alag ayat pertama:

3l s 2 o

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.

Jika ditinjau secara etimologi maka konteks utama yang dibahas
lalah membaca. Namun, jika ditelaah lebih mendalam maka disimpulkan
bahwa membaca dapat dijabarkan dalam makna yang luas dengan belajar
membaca, meneliti situasi dan kondisi sekitar serta memahami tanda-tanda.

Memahami tanda-tanda melalui tingkah laku makhluk hidup, alam
maupun beragam aspek kehidupan lainnya. Dari itulah seseorang
mengamati serta menelitinya yang hingga sekarang kegiatan trsebut terus
berkembang memunculkan penelitian-penelitian guna mendapat ilmu baru.
Sesuatu yang tentunya dapat dijadikan pelajaran demi kebaikan dan
keberlangsungan kehidupan.

Pendidikan tinggi dalam UU No. 12 Tahun 2012 dimaknai sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peran strategis dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan ilmu pengetahuan serta
teknologi. Tak hanya itu, pendidikan juga memperhatikan dan menerapkan
nilai humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia



yang berkelanjutan.! Sehingga bisa terjalin pemahaman, kecerdasan dan
kelestarian ragam budaya yang ada.

ey ] e ol s B0 e 3 V) Al g 45T 53 Sl 1Y)

(,./LLJQ 355 A4 j_ovb CJL@ =

Artinya: "Apabila anak adam (manusia) telah meninggal dunia,
maka terputuslah amalnya darinya, kecuali tiga perkara, yaitu sedekah
jariyah (sedekah yang pahalanya terus mengalir), ilmu yang bermanfaat,
atau anak saleh yang selalu mendoakannya.".

Dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim no. 1631 juga
menegaskan akan keutamaan suatu ilmu jika mampu diamalkan atau
dimanfaatkan. Oleh karenanya perlu ada pemahaman yang diberikan agar
munculnya kesadaran untuk mengamalkan ilmu. Bahwa ilmu bukan hanya
sebatas teori dan konsep-konsep, tetapi juga amaliyah, pemanfaatan dan
pengaplikasian bagi kehidupan. Karena dengan adanya ilmu pengetahuan
segala aktivitas mampu dijalankan lebih mudah dan hasil yang maksimal.

Selain itu, matematika memerlukan pemahaman terkait konsep-
konsep dasar yang membangun pemahaman yang berkelanjutan. Dan
sumber belajar matematika pun banyak yang tersebar di sekitar kita, seperti
budaya. Integrasi matematika dan budaya merupakan hal yang menarik dan
saling berkaitan. Melalui budaya nantinya seseorang mampu mengaitkan
nilai-nilai dan konsep matematika sehingga tercipta pemahaman konsep
yang utuh berdasarkan pengalaman dan pengetahuan dari kehidupan nyata
yang dikonstruksikan dalam matematika.

Bishop (2008) menyatakan bahwa nilai matematika erat kaitanya

dengan hakikat pengetahuan matematika itu sendiri, dan bagaimana para

1 Sitti Rabiah, Penggunaan Metode Research and Defelopment dalam Penelitian Bahasa Indonesia
di Perguruan Tinggi.



ahli matematika dengan latar belakang budaya yang berbeda mampu
mengkonstruksi matematika. Hal ini didukung oleh Hardiarti (2017) yang
menyatakan bahwa matematika dan budaya adalah dua hal yang berkaitan
erat. Integrasi nilai budaya bangsa ke dalam pembelajaran juga tidak
terlepas dari nilai pendidikan matematika itu sendiri. Memungkinkan guru
dan siswa untuk memahami hubungan keduanya untuk suatu nilai. Dengan
cara ini, nilai-nilai budaya yang sesuai dapat digunakan untuk
mengembangkan nilai matematika dan pendidikan matematika.?

Melihat kondisi geografis sekolah yang terletak di Banyumas maka
peneliti memfokuskan agar pengembangan bahan ajar nantinya berfokus
pada budaya Banyumasan agar siswa juga lebih menguasai kebudayaan
yang akan diintegrasikan dengan konsep matematika. Bahan ajar berbasis
budaya juga dinilai mampu meningkatkan rasa semangat dan ketertarikan
siswa karena memiliki banyak gambar dan ilustrasi budaya yang mampu
membangun pola pikir sehingga siswa mendapat pemahaman yang utuh.

Kegiatan wawancara dilakukan kepada salah satu guru mata
pelajaran matematika kelas IX di SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau
bernama Ibu Lilis Retno Handayani, S.Si. Selain menggunakan metode
wawancara, peneliti juga mengamati kondisi sekolah dan sarana prasarana
yang ada. Di mana fasilitas yang cukup memadai namun masih ditemukan
kendala terkait pemanfaatannya dalam meningkatkan pemahaman konsep.
Selain itu, siswa juga membutuhkan suasana serta strategi baru agar
pembelajaran matematika tidak terkesan kaku dan membosankan. Hal ini
didorong adanya opini bahwa matematika merupakan ilmu angka yang
kadang siswa belum menyadari kegunaan dan arti pentingnya bagi
kehidupan terutama keseharian. Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1
Kedungbanteng terletak di daerah Banyumas yang mana kaya budaya.
Mengingat visi misi sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti

memiliki gagasan untuk mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Budaya

2 Ratna Dwi. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika dalam Pagelaran Wayang Kulit
pada Materi Perbandingan. 2021.



Lokal Banyumasan khususnya materi geometri transformasi yang nantinya
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peneliti juga
telah melalukan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di SMP
Negeri 1 Kedungbanteng. Menghasilkan bahwa tingkat pemahaman konsep
matematika siswa masih rendah. Hal ini ditandai dengan kesulitan siswa
untuk mengaitkan konsep dengan permasalahan yang ada. Selain itu,
sekolah tersebut merupakan adiwiyata yang mana turut menggaungkan
sekolah yang mengutamakan kebersihan dan pengembangan budaya. Juga
selaras dengan visi sekolah yang mengembangkan budaya.

Melihat kondisi yang ada peneliti bermaksud mengembangkan
bahan ajar agar mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Maka pemilihan lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Kedungbanteng
sangatlah tepat. Dan pemilihan materi transformasi dilakukan karena masih
kurangnya pengembangan bahan ajar pada materi tersebut. Sehingga
dengan adanya penelitian ini mampu menambah sumber dan referensi
belajar siswa. Juga berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Kedungbanteng maka peneliti
memperoleh data akan kurangnya bahan ajar dan media pembelajaran bagi

materi tersebut.
B. Definisi Operasional

1. Bahan Ajar Berbasis Budaya
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran
yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan serta cara
mengevaluasi. Bahan ajar didesain secara sistematis dan menarik guna
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub
kompetensi dengan segala kompleksitasnya.® Dari pengertian ini

tergambar bahwa suatu bahan ajar perlu dirancang, disusun dan ditulis

3 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Lampung:
Anugrah Utama Raharja, 2014), him. 185



sesuai dengan kaidah karena nantinya akan membantu pendidik untuk
menunjang proses pembelajaran.

Dengan adanya bahan ajar guru mampu memaparkan materi
yang disampaikan dengan lebih baik dan efektif. Bagi peserta didik pun
mampu memberikan ragam sumber atau refernsi belajar yang luas.
Bahan ajar tidak hanya memuat materi tentang pengetahuan, lebih dari
itu bahan ajar juga memuat keterampilan dan sikap yang perlu dikuasai
peserta didik.

Bahan ajar yang baik setidaknya harus mencaku beberapa hal,
yaitu:*

a. Petunjuk belajar (petunjuk pendidik dan peserta didik)

b. Kompetensi yang akan dicapai

c. Informasi pendukung

d. Latihan-latihan

e. Petunjuk Kkerja, bisa berupa lembar kerja

f. Evaluasi

Suatu bahan ajar juga harus memenuhi kelayakan baik berupa isi,
bahasa maupun penyajian. Hal ini bertujuan agar nantinya bahan ajar
dapat mudah dipahami oleh peserta didik.

Terdapat beragam jenis dari bahan ajar, ada yang cetak maupun
noncetak. Bahan ajar cetak yang kerap kali dijumpai bisa berupa buku,
modul, brosur, lembar kerja siswa dan sebagainya. Sedangkan bahan
ajar noncetak dapat berupa kaset, radio, film, bahan ajar berbasis web
dan sebagainya. Dan di dunia pendidikan buku merupakan jenis bahan
ajar yang mendominasi. Buku disusun dengan bahasa yang sederhana
namun menarik. Di dalamnya juga dilengkapi gambar, keterangan, isi
materi dan daftar pustaka. Secara umum buku dibedakan menjadi empat

jenis, yaitu:®

4 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan, (Lampung:
Anugrah Utama Raharja, 2014), him. 189

S Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dala Pendidikan, (Lampung:
Anugrah Utama Raharja, 2014), him. 192



a. Buku sumber, merupakan buku yang dijadikan sebagai rujukan,
referensi dan sumber kajian tertentu yang lengkap.

b. Buku bacaan, merupakan buku yang difungsikan sbagai bahan
bacaan, seperti novel, cerita, legenda dan sebagainya.

c. Buku pegangan, merupakan buku yang dijadikan sebagai pegangan
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Buku bahan ajar, merupakan buku yang disusun untuk proses

pembelajaran dan berisikan materi yang akan diajarkan.

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai
berikut:®

a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat,
contohnya kebudayaan nasional.

b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis, profesi,
wilayah atau daerah, contohnya budaya Sunda.

c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture,
tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya
budaya gotong royong.

d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu bagian
turunan dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan dengan
kebudayaan induknya, contohnya budaya individualisme.

Sedangkan budaya lokal banyumasan merupakan budaya yang tumbuh

di daerah sekitaran banyumas. Hal ini dipengaruhi adanya letak geografis

yang berdekatan juga kesamaan corak perilau kehidupan.

2. Pemahaman Konsep Matematika
Secara bahasa, matematika berasal dari bahasa Latin mathematika
yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti
mempelajari. Kata mathematike berasal dari kata methema yang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike

berhubungan dengan kata yang hampir sama pula yaitu mathein atau

® Indra Tjahyadi, dkk, Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019), him. 30.



mathenein yang artinya belajar (berpikir)’. Jadi, berdasarkan asal
katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan
berfikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kepada rasio
(penalaran), bukan kepada hasil eksperimen atau hasil observasi
matematika yang terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

Pemahaman konsep menurut Rittle Johnson dan Alibali dapat
dikuasai oleh siswa apabila siswa tersebut mampu menguasai
pengetahuan baik konseptual maupun prosedural.® Karena pada
kenyataanya pembelajaran yang selama ini berlangsung kurang
mengembangkan keterkaitan dari pengetahuan tersebut. Setiap konsep
diharapkan mampu dikuasai oleh setiap siswa dalam pembelajaran. Hal
ini dikarenakan matematika memerlukan ketepatan maka suatu konsep
perlu didefinisikan secara akurat sebagai dasar mengembangkan
pembelajaran matematika.

Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa perlu adanya suatu indikator yang dapat dijadikan patokan. Oleh
karenanya Killpatrick, Swafford dan Findell (2002) mengemukakan
adanya beberapa indikator yang menentukan pemahaman konsep
matematika siswa, yaitu:®
1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut
3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma
4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

yang telah dipelajari

7 Laili Nur. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android untuk Mata Pelajaran
Matematika di Kelas X IPA MAN 1 Cilacap. Skripsi IAIN Purwokerto. 2021.

8 Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika.Saizu publisher. 2022.

% Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika. (Purwokerto: SAIZU Publisher, 2022),

him.9.



5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup

suatu konsep.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

i

Bagaimanakah validitas Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal
Banyumasan pada Mata Pelajaran Matematika Materi Geometri
Transformasi Kelas IX?

Bagaimanakah efektifitas Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal
Banyumasan untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi
Kelas 1X?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti paparkan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai dari diadakannya penelitian ini adalah:

L

Untuk mengetahui tingkat kevalidan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal
Banyumasan pada materi Geometri Transformasi kelas IX.

Untuk mengetahui tingkat keefektifan Bahan Ajar Berbasis Budaya
Lokal Banyumasan pada Materi Geometri Transformasi kelas 1X guna

meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat,

yaitu manfaat teoritis dan praktis:

1.

Manfaat Teoritis



a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam bidang pendidikan matematika dan budaya.

b. Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi pada pengembangan
pembelajaran matematika yang berwawasan budaya.

c. Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa cinta dengan
kebudayaan Indonesia serta semangat untuk melestarikannya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai referensi agar memberi wawasan baru untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi peserta didik, dengan tersedianya bahan ajar ini diharapkan akan
memberikan pengetahuan matematika yang lebih luas serta mampu
mengimplementasikannya dengan kebudayaan sehingga ilmu yang
didapat mampu memberikan manfaat yang nyata bagi kehidupan
peserta didik nantinya.

c. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran
matematika sehingga meningkatkan pemahaman siswa tentang
matematika dan mencintai kebudayaan. Serta masukan untuk lebih
inovatif dan kreatif dalam menggunakan dan mengembangkan bahan
ajar.

d. Bagi peneliti, sebagai alat pengembangan diri dan menambah
wawasan dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kebudayaan
serta sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang profesional dan
kreatif.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan rancangan dan kerangka skripsi yang lebih jelas
terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas, maka penulis
mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut: Bagian pertama,
memuat halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas
pembimbing, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar

tabel, daftar gambar serta daftar lampiran,
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Bagian kedua, memuat pokok permasalahan yang akan dibahas di
mana terdiri dari lima bab yaitu: Bab | Pendahuluan, memuat dasar
penyusunan dan langkah penelitian yang meliputi latar masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka serta sistematika pembahasan. Bab Il Landasan Teori, memuat teori
penelitian berupa kajian teori dan rumusan hipotesis. Bab 1Il Metode
Penelitian, memuat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dan
analisis data. Dan dari metode penelitian ini akan diperoleh data terkai
pengembangan bahan ajar matematika berbasis kebudayaan. Bab IV Hasil
Penelitian, memuat hasil dari penelitian ynag sudah dilakukan dan
pembahasan hasil penelitian tersebut. Bab V Penutup, merupakan bab akhir
dari bagian ini yang memuat kesimpulan, saran dan kata penutup.

Bagian ketiga, adalah bagian terakhir yang mana memuat daftar
pustaka, lampiran serta daftar riwayat hidup. Demikian sistematika
penelitian ini penulis susun untuk memudahkan pembaca dalam memahami

hasil penelitian ini.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Matematika merupakan ilmu hitung. Dan ditinjau dari segi
etimologi kata ‘“matematika” berasal dari bahasi Yunani
Kuno padnpa (mathéma) yang berarti pembelajaran, ilmu, pengkajian
yang ruang lingkupnya menyempit dan arti teknisnya menjadi
pengkajian matematika.'® Menurut Johnson dan Rising (1972)
menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, ide, seni, bahasa
dan pengetahuan.!! Matematika sebagai pola berpikir yaitu dengan
mengorganisasikan pembuktian yang logis. Adanya ide dan pola serta
keteraturan pola dan dari keteraturan itu menghasilkan keharmonisan
yang indah sehingga bisa dikatakan seni. Matematika sebagai bahasa
menggunakan istilah yang didefinisikan secara jelas, cermat dan akurat
yang kemudian diwujudkan dalam simbol. Sedangkan matematika
dalam artian pengetahuan terbentuk adanya suatu yang terorganisasi.
Teori-teori yang dibuat secara deduktif berdasarkan unsur yang
didefinisikan maupun tidak yang kemudian dibuktikan kebenarannya.

Memahami suatu teori dan konsep dalam matematika
merupakan dasar bagi siswa agar dapat menyukai matematika. Hal ini
dikarenakan matematika selalu mempelajari konsep-konsep yang

saling terkait dan bersinambung sehingga kemampuan memahami

10 A, Ismunamto. Ensiklopedia Matematika 1, (Jakarta: PT Lentera Abadi, 2011), him. 15.
1L A Ismunamto. Ensiklopedia Matematika 1, ........., him. 2


https://id.wiktionary.org/wiki/%CE%BC%CE%AC%CE%B8%CE%B7%CE%BC%CE%B1#Ancient_Greek
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konsep matematika sangatlah penting.? Menurut Sumarmo (1987)
pemahaman diartikan dari kata understanding.®® Tingkat pemahaman
bisa ditentukan oleh tingkat keterkaitan akan suatu gagasan maupun
fakta yang dipahami secara menyeluruh.

Menurut Duffin dan Simpson (2000) menyatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan siswa untuk
menjelaskan konsep, yang mana dilanjutkan dengan menggunakan
atau mengaplikasikan konsep pada kehidupan sehari-hari maupun
dalam berbagai kondisi yang berbeda. Dan puncak dari pemahaman
konsep adalah ketika mampu mengembangkan adanya dampak dari
suatu konsep sehingga mampu menyelesaikan masalah dengan
benar.14

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Dalam wupaya untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa perlu adanya suatu indikator yang dapat dijadikan
patokan. Oleh karenanya Killpatrick, Swafford dan Findell (2002)
mengemukakan adanya beberapa indikator yang menentukan
pemahaman konsep matematika siswa, yaitu:®
1) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
2) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan

dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut

3) Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma

12 Muslina. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 2 SDN 133 Pekanbaru
melalui Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Learning). Journal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, VVol.01 No.2, Tahun 2017.

13 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika. Lumbung
Pustaka UNY, 2008.

14 Nila Kesumawati. Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika... ...... 2008.

15 Ifada Novikasari. Keterampilan Berpikir Matematika. (Purwokerto: SAIZU Publisher, 2022), him.9.
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4) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari

5) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika

6) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika)

7) Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup
suatu konsep.

c. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Matematika
Dalam upaya meningkatkan pemahaman matematika tentunya
terdapat faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam meraih
pemahaman tersebut. Ngalim Purwanto (2007) mengungkapkan
adanya faktor yang berpengaruh dalam pemahaman matematika yang
mana digolongkan dalam dua garis besar, yaitu:°

1) Faktor yang terdapat pada diri sendiri atau faktor individu
(internal). Dalam hal ini terdiri dari kematangan atau pertumbuhan
masing-masing individu, kecerdasan, motivasi dari diri sendiri
dan faktor pribadi.

2) Faktor yang terdapat dari luar individu (eksteral). Biasanya
disebut dengan faktor sosial yang meliputi lingkungan keluarga,
sekolah yang terdiri dari guru, cara mengajar dan alat yang
digunakan dalam pembelajaran, lingkungan dan motivasis sosial

yang berada di sekitar individu.

Selain kedua faktor di atas, pemahaman konsep matematika juga
dipengaruhi oleh psikologis dari siswa. Yakni rasa kebergantungan

16 Agus Magruf. Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Konteks Islam untuk
Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Materi Matriks Kelas IX. UIN Prof.K.H.
Saifuddin ZUhri Purwokerto. 2020.
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siswa terhadap gurunya sehingga mengandalkan solusi atau
penyelesaian dari guru tanpa adanya usaha untuk menemukan

penyelesaian sendiri melalui pemahaman konsep yang mendalam.

2. Bahan Ajar

Dalam kegiatan pembelajaran utamanya pada tahap perencanaan
tentu tak asing ditemukan beberapa istilah yang mungkin sering dianggap
sama namun nyatanya memiliki arti yang berbeda. Istilah tersebut adalah
“bahan ajar’ dan “sumber belajar”. Sumber belajar merupakan segala hal
baik berupa benda, fakta, ide, data, fenomena maupun lainnya yang dapat
menimbulkan proses belajar.!’

Berbeda dengan sumber belajar, bahan ajar merupakan suatu bahan
atau materi yang telah disusun secara sistematis untuk digunakan guru
dalam mengajar kepada siswanya. Prastowo (2015) mengemukakan bahwa
bahan ajar merupakan segala bahan, berupa informasi, alat maupun teks
yang disusun secara sistematis serta menampilkan kompetensi yang akan

dicapai siswa secara utuh dalam proses pembelajaran.®

Keterangan:

OSumber belajar
.bahan ajar

Gambar 1 Cakupan Sumber Belajar dan Bahan Ajar

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwasannya cakupan

sumber belajar lebih luas dibandingkan dengan bahan ajar. Dalam hal ini

17 Asri Musandi Waraulia. Bahan Ajar: Teori dan Prosedur Penyusunan. (Madiun: UNIPMA Press,
2020), him. 3.
18 Asri Musandi Waraulia. Bahan Ajar: Teori dan Prosedur Penyusunan. ......... him. 4.



15

setiap sumber belajar bisa dijadikan beragam bahan ajar jika disusun dan
dibuat secara sistematis. Jadi setiap bahan ajar selalu berawal dari sumber
belajar, dan jika sumber belajar tidak disusun maka hanya akan menjadi
sumber belajar.
Bahan ajar juga merupakan seperangkat alat pembelajaran yang
berisi materi, metode, batas capaian dan cara mengevaluasi dengan
didesain secara sistematik dan menarik untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal. Sehingga dengan hadirnya bahan ajar
mampu membantu guru dalam menunjang proses pembelajaran. Secara
umum, Prastowo (2011) mengungkapkan adanya empat jenis pembagian
buku, yaitu:*°
a. Buku sumber, merupakan buku utama yang dijadikan sebagai
referensi, rujukan dan sumber ilmu tertentu yang memuat kajian ilmu
tersebut secara lengkap.

b. Buku bacaan, merupakan buku yang berfungsi sebatas bacaan semata,
seperti halnya novel, cerpen, legenda, anekdot dan sejenisnya.

c. Buku pegangan, merupakan buku yang bisa dijadikan sebagai
pegangan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

d. Buku bahan ajar, merupakan buku yang disusun untuk embelajaran

yang berisikan materi yang akan diajarkan.

Fungsi bahan ajar dibedakan menjadi tiga macam, meliputi fungsi
dalam pembelajaran klasikal, individual dan kelompok.?’ Fungsi bahan
ajar dalam pembelajaran klasikal adalah sebagai sumber informasi,
pendukung, pengawas dan pengendali pembelajaran. Fungsi bahan ajar
dalam pembelajaran individual adalah sebagai media utama dalam

19 Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pngembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. (Lampung:
Anugrah Utama Rahaja (AURA), 2014), him. 192.
20 Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. .........., hIm. 196.
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pembelajaran, alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi siswa
dalam memperoleh informasi serta sebagai penunjang pembelajaran. Dan
fungsi bahan ajar bagi pembelajaran kelompok adalah sebagai bahan yang
terintegrasi dengan pembelajaran berkelompok, Kketerlibatan belajar

kelompok dan bahan pendukung untuk meningkatkan motivasi siswa.

Pengembangan bahan ajar haruslah didasarkan berdasarkan
beberapa analisis kebutuhan belajar siswa serta melihat potensi
lingkungan belajar. Dari hal ini, dapat dikriteriakan bahwa bahan ajar

harus disusun berdasarkan:?!

a. Ketersediaan bahan sesuai dengan kebutuhan serta minat belajar siswa

b. Mampu mengembangkan kemampuan belajar siswa

c. Mempertimbangkan karakteristik dari sasaran, dengan artian bahan
ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan sasaran yang meliputi,
lingkungan sosial, budaya, geografis maupun tahapan perkembangan
siswa.

d. Harus mampu menjawab atau memecahkan dari masalah atau
kesulitan yang dihadapi siswa.

3. Geometri Transformasi
a. Refleksi
Refleksi atau pencerminan merupakan salah satu jenis

transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang dengan
menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan.
Sifat-sifat pencerminan, yaitu:
1) Jarak suatu titik terhadap cermin sama dengan jarak cermin

terhadap bayangan.

21 Djajeng Baskoro. Panduan Penggunaan Bahan Ajar. Bandung: 2015. him. 6-7
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2) Garis yang menghubungkan titik dengan bayangannya selalu tegak
lurus dengan cermin.
3) Setiap garis dan bayangannya selalu sama panjang.

4) Setiap bangun dan bayangannya selalu kongruen.

Macam-macam pencerminan, yaitu: pencerminan terhadap titik,
pencerminan terhadap sumbu koordinat dan pencerminan terhadap
garis. Beberapa gambar dapat dilipat sedemikian rupa sehingga
setengah bangun tersebut sama dengan bagian yang lain. Lipatan
yang dimaksud merupakan garis refleksi yang disebut dengan garis

simetri atau simetri lipat.

b. Translasi

C.

Translasi adalah perpindahan atau pergeseran merupakan salah
satu jenis transformasi yang bertujuan untuk memindahkan semua titik
suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama. Translasi juga bisa
disebut dengan perpindahan yang mana tidak merubah ukuran dari
benda awal yang dipindahkan. Sifat-sifat translasi yaitu:

1) Jika benda atau garis asal, kemudian ditraslasikan menjadi benda
atau garis hasil, maka keduanya akan sejajar.

2) Jika suatu benda dengan luas tertentu ditranslasikan, maka hasil
translasinya harus mempunyai luas yang sama dengan luas benda
asal.

3) Hasil bayangan harus kongruen dengan benda asal.

4) Seluruh titik pada benda yang ditranslasi ikut berpindah dalam
arah dan jarak yang sama.

5) Dua atau lebih translasi yang berangkai dapat diwakili oleh sebuah
translasi.

6) Translasi dapat didefinisikan oleh komponen komponennya.

Rotasi
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Rotasi atau perputaran merupakan salah satu bentuk
transformasi yang memutar setiap titik pada gambar sampai sudut dan
arah tertentu terhadap titik yang tetap. Titik tetap ini disebut dengan
pusat rotasi. Sedangkan besarnya sudut dari bayangan benda terhadap
posisi awal disebut dengan sudut rotasi. Syarat suatu rotasi:

1) Memiliki pusat rotasi

2) Besar sudut putar diketahui

3) Arah perputaran diketahui

4) Jika putarannya serarah jarum jam, maka sudutnya bertanda
negatif.

5) Dan jika putarannya berlawanan arah jarum jam, maka sudutnya

positif.
Sifat-sifat dari rotasi:

1) Pemetaan dalam rotasinya adalah dari garis ke garis, ruas ke ruas,
dan sudut ke sudut.
2) Rotasi adalah transformasi yang setiap titik dan bayangannya
mempunyai jarak dan sudut yang sama dari titik sudut.
3) Terdapat kesesuaian antara gambar pra dan gambar setelah rotasi.
4) Orientasi yang sama dipertahankan melalui rotasi.
5) Jarak dan sudut dipertahankan dalam transformasi rotasi.
d. Dilatasi
Dilatasi adalah salah satu jenis transformasi yang mengubah
ukuran baik menjadi lebih besar atau lebih kecil, tetapi tidak merubah
bentuk. Dilatasi juga disebut perkalian atau perbesaran. Dilatasi
membutuhkan titik pusat dan faktor skala, sehingga lambang dilatasi
adalah (o, k) di mana:
1) disebut pusat dilatasi
2) kdisebut faktor skala
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Sifat-sifat dilatasi, antara lain:

1. Faktor pengali lebih besar dari satu (k > 1) akan mengakibatkan
pembesaran ukuran objek dan searah dengan sudut dilatasi objek
awalnya.

2. Faktor pengali sama dengan satu (k = 1) tidak mengakibatkan
perubahan ukuran atau posisi objek.

3. Faktor pengali antara 0 dan 1 (0 < k < 1) mengakibatkan pengecilan
ukuran objek dan searah dengan sudut dilatasi awalnya.

4. Faktor pengali antara -1 dan 0 (-1 < k < 0) mengakibatkan
pengecilan ukuran objek dan memiliki arah yang berlawanan
dengan sudut dilatasi awalnya.

5. Faktor pengali sama dengan -1 (k = -1) tidak mengakibatkan
perubahan ukuran objek, namun arahnya berlawanan dengan sudut
dilatasi awalnya.

6. Faktor pengali lebih kecil dari -1 (k < — 1) mengakibatkan
pembesaran ukuran objek dan memiliki arah berlawanan dengan
sudut dilatasi awalnya.

4. Budaya Lokal Banyumasan

Jika ditinjau dari segi etimologi, kata budaya berasal dari bahasa
Sansekerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi
berarti budi atau akal. Secara umum budaya merupakan hal-hal yang
berkaitan dengan budi dan akal pikiran manusia.??

Menurut Koentjaningrat (2009) menyatakan bahwa kebudayaan
merupakan keseluruhan dari sistem gagasan, tindakan maupun hasil
karya manusia dalam kebermasyarakatan dan mampu dijadikan
pembelajaran dan menjadi milik dari manusia dengan belajar. Beliau

juga membagi kebudayaan dalam tiga wujud, yaitu:

22 Indra Tjahyadi, dkk. Buku Ajar Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019) him.3
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a. Wujud kebudayaan sebagai sistem ide, dalam hal ini bersifat
abstrak karena tidak dapat diraba maupun difoto karena terdapat
dalam alam pikiran suatu individu. Wujud dari kebudayaan ini bisa
berupa norma, adat istiadat, agama dan hukum.

b. Wujud kebudayaan sebagai sistem aktivitas, merupakan interaksi
antar individu dan bersifat konkret. Bentuk dari budaya ini seperti
upacara perkawinan, kematian dan sejenisnya.

c. Wujud kebudayaan sebagai sistem artefak, merupakan wujud
budaya yang paling konkret, bisa dilihat dan difoto serta diraba
langsung oleh panca indra. Bentuk dari budaya ini berupa alat
maupun benda, sesaji, dan sejenisnya.

Para ahli kebudayaan memberi pengertian budaya lokal sebagai

berikut:%

a. Superculture, kebudayaan yang berlaku bagi seluruh masyarakat,
contohnya kebudayaan nasional.

b. Culture, lebih khusus, misalnya berdasarkan golongan etnis,
profesi, wilayah atau daerah, contohnya budaya Sunda.

c. Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah culture,
tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya
budaya gotong royong.

d. Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu
bagian turunan dari culture, tetapi counter-culture ini bertentangan
dengan kebudayaan induknya, contohnya budaya individualisme.

Menurut Ismail (2011) budaya lokal merupakan keseluruhan dari
ide, aktivitas dan hasil dari manusia dalam suatu kelompok masyarakat

di wilayah tertentu. Di mana budaya lokal tumbuh dan berkembang

dalam kehidupan masyarakat serta disepakati bersama untuk dijadikan

23 Indra Tjahyadi, dkk, Kajian Budaya Lokal, (Lamongan: Pagan Press, 2019), him. 30.
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pedoman. Sedangkan budaya lokal banyumasan merupakan budaya
yang tumbuh di daerah sekitaran banyumas. Hal ini dipengaruhi adanya
letak geografis yang berdekatan juga kesamaan corak perilau
kehidupan. Sehingga budaya lokal banyumasan merupakan keseluruhan
ide, aktivitas dan hasil yang berkembang serta tumbuh dalam
masyarakat Banyumas. Dalam hal ini, masyarakat Banyumas meliputi
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Purbalingga dan
Kabupaten Banjarnegara. Ditinjau dari letak geografisnya maka budaya
yang berkembang juga terpengaruh oleh pusat kebudayaan Keraton
Mataram Yogyakarta dan Surakarta.

Dalam hal ini diharapkan adanya budaya Lokal Banyumasan yang
sudah beragam dan berkembang mampu disusun dalam bentuk bahan ajar.
Bahan ajar inilah yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran
matematika berbasi budaya guna meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa.
B. Penelitian Terkait

Sebagai bahan referensi untuk penelitian ini maka saya akan
memaparkan beberapa penelitian terkait yang sudah pernah dilaksanakan yaitu
sebagai berikut: Pertama, peneliti melakukan telaah terhadap skripsi mengenai
pembelajaran matematika berbasis literasi budaya yang dibahas pada Skripsi
tahun 2021 atas nama Resti Anawati, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Raden Intan Lampung vyang berjudul
“Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Literasi Budaya dalam
Pembelajaran Tematik Kelas II SD/MI”. Penelitian ini memberikan adanya
gambaran pop up book berbasis literasi budaya sebagai inovasi dan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Dan setelah diuji coba
kelompok kecil dan kelompok besar maka didapat adanya kelayakan pop up
book. Ujicoba dilakukan di SD Negeri 2 Margakaya dengan perolehan
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persentase sebesar 87,6% dengan kategori sangat layak. Persamaan penelitian
ini dengan yang peneliti susun yaitu kesamaan penggunaan pembelajaran dan
mengembangkan bahan pembelajaran yang berbasis atau diintegrasikan dengan
budaya. Perbedaan dengan skripsi yang peneliti susun yaitu pada fokus
penggunaan bahan pembelajaran yang dikembangkan. Jika penelitian ini untuk
Tematik dan hanya menguji kevalidan dari pop up book, sedangkan yang
peneliti tulis juga untuk keefektifan dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa.

Kemudian telaah pustaka yang kedua berdasarkan Skripsi tahun 2021
atas nama Ratna Dwi Susilowati, program studi Pendidikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Etnomatematika dalam Pagelaran Wayang Kulit pada Materi
Perbandingan”. Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar berbasis
etnomatematika yakni pagelaran wayang kulit yang mana akan diuji
kevalidanya oleh ahli dua ahli materi dan siswa. Dan diperoleh persentase
kelayakan sebesar 95,52% dengan kategori sangat layak. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan yang peneliti buat yaitu kesamaan dalam
mengembangkan bahan ajar yang berbasis etnomatematika. Dan perbedaan
dengan yang peneliti tulis adalah pada tahap lanjutan dari pengembangan bahan
ajar. Di mana penelitian ini sampai pada validasi, sedangkan penelitian yang
peneliti tulis juga untuk menguji keefektifan bahan ajar terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa.

Telaah pustaka yang ketiga berdasarkan Skripsi tahun 2019/2020 atas
nama Silvia Triasih, program studi Pendidikan Matematika UIN Raden Intan
Lampung yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika
pada Tari Sigeh Penguten dalam Memahami Konsep Garis dan Sudut”.
Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
etnomatematika khususnya pada tari Sigeh Penguten dalam memahami konsep

garis dan sudut. Setelah diuji, bahwa bahan ajar yang dihasilkan terbukti
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menarik dan efektif digunakan pembelajaran untuk memahami konsep garis
dan sudut dengan perolehan 0,64 dengan kualifikasi sedang. Skripsi ini
memiliki kesamaan dengan yang peneliti tulis yakni kesamaan dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika dan keefektifannya
dalam meningkatkan pemahaman bagi siswa. Adapun letak perbedaan pada
jenis budaya yang akan dijadikan sebagai modal pengembangan bahan ajar juga
jenis materi yang dikaji.

Selanjutnya telaah pustaka berdasarkan Skripsi tahun 2021 atas hama
Aprilianti Marpaung, program studi Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Transformasi Geometri Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa dan Menambah Minat Belajar Siswa Kelas IX SMP”.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis discovery
learning guna meningkatkan pemahaman dan minat siswa. Dan setelah melalui
tahap uji, bahwa bahan ajar yang dikembangkan peneliti dinyatakan layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran dengan perolehan hasil validasi
ahli 4,47 dan 4,34. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis
peneliti adalah pada pengembangan bahan ajar untuk materi geometri
transformasi guna meningkatkan pemahaman matematika siswa. Dan
perbedaanya terletak pada basis yang digunakan. Jika penelitian ini berbasis
discovery learning, sedangkan yang peneliti tulis berbasis Budaya Lokal

Banyumasan.
. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang
cukup sulit dan bahkan kurang disukai oleh sebagian siswa. Hal ini dikarenakan
matematika memerlukan pemahaman konsep yang kuat dalam setiap materi.
Matematika ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia dan dijadikan sebagai

acuan kecerdasan seseorang. Indonesia merupakan negara yang kaya akan
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budaya, tentunya dari setiap provinsi bahkan kota maupun ranah desa. Banyak
kebudayaan yang tersebar dan berkembang di lingkungan sekitar serta dapat
dijadikan sumber belajar. Tetapi masih kurangnya kesadaran akan bahan ajar
yang tersedia yang seharusnya mampu digunakan dalam pembelajaran
khususnya di sekolah.

Adanya sumber belajar yang tersedia mendukung terbentuknya bahan
ajar yang diharapkan mampu mendukung pelajaran khususnya meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa. Dalam bahan ajar yang berbasis dari
budaya yang tentunya berasal dari kehidupan sehari-hari akan dikenalkan
kepada siswa dan kemudian nantinya akan dikaitkan antara konsep matematika
dengan budaya lokal.

Berangkat dari analisa kebutuhan siswa dan pembelajaran matematika,
penulis akhirnya merancang untuk membuat bahan ajar yang dikembangkan
berbasis budaya lokal banyumasan. Setelah melewati tahapan perencanaan,
peneliti lanjut pada tahap mendesain bahan ajar. Ketika bahan ajar yang sudah
didesai sudah selesai maka peneliti akan menguji validitas dan efektifitas dari
bahan ajar yang sudah dikembangkan. Uji validitas nantinya akan melewati tiga
validasi, yaitu ahli materi, bahan ajar dan konteks budaya. Kemudian peneliti
akan melakukan perbaikan apabila masih ditemukan cacat dan kekurangan.
Langkah selanjutnya yaitu uji efektifitas bahan ajar. Hal ini bertujuan apakah
bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan pembelajaran atau
tidak.

. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:
1. Ho: Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan tidak valid pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX.
Hi: Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan valid pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas IX.
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2. Ho: Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan tidak efektif untuk
Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas 1X.

Hi: Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan efektif untuk
Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa pada Mata Pelajaran

Matematika Materi Geometri Transformasi Kelas 1X
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan jenis penelitian
Research and Development (R & D) atau lebih sering dikenal dengan penelitian
pengembangan. Research and Development merupakan jenis penelitian untuk
mengembangkan suatu produk dan nantinya akan diuji dan dikembangkan
dalam dunia pendidikan. Menurut Borg and Gall, educational research and
development is a process used to develop and validate educational product,
artinya bahwa penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil
dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang
sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas
permasalahan praktis.

William W Lee dalam bukunya yang berjudul Multimedia Based
Instructional Design mengemukakan lima tahap pengembangan media
pembelajaran yang dikenal dengan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Alasan dipilihnya model

penembangan ADDIE karena model ini sederhana dan sistematis.?*
B. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau R&D,

sedangkan model pengembangannya menggunakan ADDIE (Analysis, Design,

24 Laili Nur. Pengembangan Media Pembelajaran INteraktif Berbasis Android untuk Mata Pelajaran
Matematika di Kelas X IPA MAN 1 Cilalcap. Skripsi IAIN Purwokerto. 2021.



27

Development, Implementation, Evaluation). Adapun uraian dari masing-
masing tahapan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahapan analisis berguna untuk mengidentifikasi,?® dalam hal
ini bisa dari siswa, lingkungan maupun bahan yang akan digunakan selama
proses pengembangan. Pengidentifikasian ini meliputi tingkat penguasaan,
kemampuan dan berbagai hal yang berkaitan dengan siswa. Pada tahapan
ini, peneliti menganalisis dengan metode wawancara. Kegiatan wawancara
dilakukan kepada salah satu guru mata pelajaran matematika kelas 1X di
SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau bernama Ibu Lilis Retno Handayani,
S.Si.

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga mengamati
kondisi sekolah dan sarana prasarana yang ada. Di mana fasilitas yang
cukup memadai namun masih ditemukan kendala terkait pemanfaatannya
dalam meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, siswa juga
membutuhkan suasana serta strategi baru agar pembelajaran matematika
tidak terkesan kaku dan membosankan. Hal ini didorong adanya opini
bahwa matematika merupakan ilmu angka yang kadang siswa belum
menyadari kegunaan dan arti pentingnya bagi kehidupan terutama
keseharian. Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1 Kedungbanteng
terletak di daerah Banyumas yang mana kaya budaya. Mengingat visi misi
sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti memiliki gagasan
untuk mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan
khususnya materi geometri transformasi yang nantinya diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kemudian, peneliti mempertimbangkan aplikasi yang akan

digunakan untuk membuat bahan ajar yaitu aplikasi Canva Pro untuk

%5 |da Malati. Modul 1; Hakikat Bahan Ajar pengembangan Bahan Ajar.
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membuat bahan ajar karena beberapa pertimbangan, diantaranya
kemudahan fitur-fitur dalam penyusunan dan adanya tamplate yang
tersedia dan bisa dijadikan referensi untuk mengembangkan ide bahan ajar
nantinya.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah selesai dengan tahapan analisis, peneliti melanjutkan pada
tahapan perancangan. Tahapan perancangan merupakan tahap di mana
peneliti melakukan perumusan tujuan pembelajaran, peta konsep dan
beragam pengembangan yang akan dibuat nantinya.?® Adapun perencanaan
yang peneliti lakukan meliputi: perencanaan materi dari beberapa sumber,
menentukan Kompetensi Dasar (KD), mengumpulkan sumber ajar budaya
Lokal  banyumasan yang mampu mendukung pembelajaran,
mengumpulkan beragam foto dan ilustrasi pendukung serta mnentukan
struktur dan konten dari bahan ajar.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah  selesai melalui  perencanaan, peneliti kemudian
mengembangkan ide-ide yang sudah disusun. Tahapan pengembangan ini,
peneliti membuat produk bahan ajar menggunakan aplikasi canva pro.
Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi yang bisa diunduh atau bisa juga
diakses melalui web, juga adanya tamplate yang bisa dijadikan referensi
dalam menegmbangkan bahan ajar maupun proses edit lainnya.

4. Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan serangkaian uji coba untuk
mengetahui kevalidan bahan ajar. Adapun uji coba yang dilakukan
meliputi: uji coba ahli materi, uji coba ahli bahan ajar, uji coba ahli konteks
budaya, uji coba skala kecil dan uji coba lapangan. Uji coba ini dilakukan

dengan memberi angket maupun tes atau instrument penilaian yang

26 |da Malati. Modul 1; Hakikat Bahan Ajar pengembangan Bahan Ajar.
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kemudian nantinya akan dievaluasi guna mengetahui nilai dari bahan ajar
yang sudah dibuat dan diuji cobakan.
5. Tahap Penilaian (Evaluation)
Tahap ini  merupakan tahapan terakhiir dalam penelitian
pengembangan model ADDIE. Dalam tahapan ini, pneliti mengevaluasi
seluruh instrument yang sudah dibagikan dan menganalisis kevalidan serta

keefektifan dari bahan ajar yang dibuat.
C. Konteks Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat atau lokasi dilakukannya suatu
peneitian. Dan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Kedungbanteng. Peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini sudah
menjadi sekolah adiwiyata yang mana mengkolaborasikan pendidikan
dengan budaya. Juga sesuai dengan visi sekolah. Penelitian ini
dilaksanakan mulai tanggal 4 September 2023.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 1 Kedungbanteng dan
diperoleh data sejumlah 226 siswa kelas 1X yang terbagi dalam tujuh kelas.
Penempatan siswa di kelas dilakukan secara campuran sehingga tidak ada
kelas unggulan maupun regular. Sedangkan sampel yang akan diteliti
adalah siswa kelas IX A dan IX B. Yang mana kondisi IX A akan dijadikan
kelas kontrol dengan jumlah 25 peserta didik. Dan kelas 1X B merupakan

kelas eksperimen.
D. Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini juga
menguji pengaruh dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan apakah

membawa manfaat bagi pembelajaran. Maka penelitian ini menggunakan dua
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macam data utama, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Pada penelitian ini data
kuantitatif didapat dari pre test dan post test sedangkan data kualitatif didapat

dari kritik dan saran dari validator, guru dan siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian
ini yaitu melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
penjelasan dari masing-masing metode yaitu:

a. Wawancara
Peneliti menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan data
ketika studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan
diteliti. Dengan menggunakan wawancara, peneliti dapat memperoleh
informasi yang luas tentang sikap, pikiran, harapan dan perasaan
responden yang ingin diketahui.?’ Metode ini digunakan oleh peneliti
untuk mewawancarai guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri |
Kedungbanteng.
b. Observasi
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati kondisi dan
suasana ketika pembelajaran matematika berlangsung. Juga mengamati
kondisi budaya yang ada dan berkaitan dengan materi geometri
transformasi.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah pada
perkembangan setiap proses penelitian.
d. Angket
Angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat sejumlah

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden.

27 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 32.
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Pengumpulan data dengan menggunakan angket dalam hal ini digunakan
untuk mendapatkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan praktisi

pembelajaran.

F. Instrumen Penilaian

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang akan digunakan

untuk membantu peneliti dalam memperoleh data. Oleh karenanya peneliti

menyusun alat penelitian sebagai berikut:

1.

Instrumen pendahuluan berupa Tanya jawab yang akan diberikan kepada
guru yang digunakan agar tahu tentang pembelajaran dan nantinya mampu
dikaitkan dengan konteks budaya lokal Banyumasan.

Instrumen lembar validasi ahli. Dalam hal ini ada tiga tahapan validasi,
yaitu validasi ahli materi, validasi ahli bahan ajar dan validasi ahli konteks
budaya.

Instrumen uji coba produk. Pada tahapan ini peneliti menyiapkan angket
untuk menguji  kevalidan dan kemanarikan dari bahan ajar yang
dikembangkan untuk mengetahui ketertarikan siswa.

Instrumen uji efektifitas bahan ajar. Uji efektifitas ditujukan untuk
mengetahui apakah bahan ajar yang dikembangkan efektif dalam
pembelajaran maupun tidak dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa. Instrumen yang digunakan berupa pre test dan post test.

G. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data kemudian data yang didapat dianalisis

terlebih dahulu. Untuk menghitung persentase nilai maka dapat digunakan

rumus berikut:

skor

Persentase Nilai = - X 100%
skor maksimal
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Adapun analisis yang digunakan untuk validasi ketiga ahli

menggunakan tabel kriteria berikut:?®

Tabel 1 Kriteria Kevalidan Bahan Ajar

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan
81-100 Sangat valid Sangat layak
61-80 Valid Layak
41-60 Cukup valid Cukup layak
21-40 Kurang valid Kurang layak
0-20 Tidak valid Tidak layak

Adapun analisis yang digunakan untuk menguji kemenarikan bahan ajar

menggunakan Kriteria tabel berikut:

Tabel 2 Kriteria Kemenarikan Bahan Ajar

Persentase Tingkat Kemenarikan
81-100 Sangat Menarik
61-80 Menarik
41-60 Cukup Menarik
21-40 Kurang Menarik
0-20 Tidak Menarik

Dalam menguji kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

digunakan pedoman penilaian sebagai berikut:

Tabel 3 Pedoman Penilaian Pemahaman Konsep Matematika

No Indikator Jawaban

Skor

1 Tidak ada jawaban

28 Sudarmin, Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis Data, Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat,
Vol 1.No 2 (2020)
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Menyatakan
ulang konsep
yang telah
dipelajari

Siswa menyatakan sebuah konsep Tetapi belum

sesuai dengan konsepnya

Siswa menyatakan sebuah konsep sesuai dengan

konsepnya tetapi belum lengkap

Siswa menyatakan sebuah konsep sesuai

dengan konsepnya dan lengkap

Mengklasifikasi
objek-objek
berdasarkan

dipenuhi atau
tidaknya
persyaratan yang
membentuk

konsep tersebut

Tidak ada jawaban

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu tetapi belum sesuai dengan

konsepnya

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya tetapi

belum Lengkap

Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya dan
lengkap

Menerapkan
konsep secara
algoritma

Tidak ada jawaban

Siswa menjawab pertanyaan, tetapi jawaban
belum mengarah pada pengaplikasian konsep

yang dimaksud

Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah dengan benar tetapi
perhitungan dan hasil akhir salah

Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah dengan benar, perhitungan

benar, tetapi hasil akhir salah
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Siswa mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah dengan benar, perhitungan

benar, serta hasil akhir benar

Memberikan
contoh dan
bukan contoh
dari konsep yang

telah dipelajari

Tidak ada jawaban

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh

tetapi belum tepat

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh
dengan salah satu benar

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh

dengan benar tapi kurang lengkap

Siswa memberikan contoh dan bukan contoh
dengan benar dan lengkap

Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi

matematika

Tidak ada jawaban

Siswa menjawab tetapi belum dapat menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dengan benar,

tetapi jawaban salah

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dengan benar,

tetapi jawaban kurang lengkap

Siswa menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dengan benar dan

lengkap

Tidak ada jawaban
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Mengaitkan
berbagai konsep
(internal dan
eksternal
matematika)

Siswa menjawab pertanyaan, tetapi jawaban
belum mengarah pada pengaplikasian konsep

yang dimaksud

Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan
masalah dengan benar tetapi perhitungan dan

hasil akhir salah

Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan
masalah dengan benar, perhitungan benar, tetapi
hasil akhir salah

Siswa mengaplikasikan konsep pemecahan
masalah dengan benar, perhitungan benar, serta
hasil akhir benar

Mengembangkan
syarat perlu dan
7 atau syarat
cukup suatu

konsep.

Tidak ada jawaban

Siswa menjawab tetapi belum dapat
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep

Siswa menjawab sebagian syarat perlu atau

syarat cukup

Siswa menjawab syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep dengan benar tetapi

perhitungannya salah

Siswa menjawab syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep dengan benar dan

perhitungannya Benar

Berdasarkan pedoman penilaian di atas, kemudian diperoleh skor total

siswa yang dapat dikategorikan secara kuantitatif. Kategori nilainya yaitu:

skor

Persentase Nilai = X 100%

skor maksimal
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Kemudian data hasil tes pemahaman matematika dikategorikan secara
kualitatif dengan pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 4 Pengkategorian Pemahaman Konsep Matematika secara Kualitatif

Interval nilai Kategori
0-54 Sangat rendah
55-69 Rendah
70-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain), antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung

dengan persamaan :

Skor Post Test — Skor Pre Test
Skor Maks — Skor Pre Test
Berdasarkan persamaan, dapat dijelaskan bahwa g adalah gain yang

N — Gain =

dinormalisasi N-Gain dari strategi tersebut. Smaks adalah skor maksimum
(ideal) dari tes awal dan tes akhir. Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi

N-Gain dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 5 Pengklasifikasian N-Gain

Batasan Kategori
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-Gain <= 0,7 Sedang
N-Gain <=0,3 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Fokus dari penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau R&D.
Selain meneliti dan mengembangkan, peneliti juga menguji kevalidan dan
keefektivitasan dari produk yang dikembangkan berupa Bahan Ajar Berbasis
Budaya Lokal dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada
materi geometri transformasi. Dalam mengembangkan produk berupa Bahan
Ajar Berbasis Budaya Lokal ini, peneliti menggunakan model ADDIE yang
mana model ini memiliki lima tahapan dengan hasil sebagai berikut:

1. Analysis (Tahapan Analisis)

Pada tahapan ini, peneliti menganalisis dengan metode wawancara.
Kegiatan wawancara dilakukan kepada salah satu guru mata pelajaran
matematika kelas IX di SMP Negeri 1 Kedungbanteng, beliau bernama Ibu
Lilis Retno Handayani, S.Si. Adapun hasil yang didapat dari wawancara
tersebut berupa:

a. Di SMP Negeri 1 Kedungbanteng untuk kelas IX terdapat tujuh kelas,
yaitu IXA, IXB, IXC, IXD, IXE, IXF dan IXG.

b. IXA terdiri dari 31 siswa, IXB terdiri dari 32 siswa, IXC terdiri dari 32
siswa, IXD terdiri dari 32 siswa, IXE terdiri dari 32 siswa, IXF terdiri dari
33siswa dan IXG terdiri dari 34 siswa.

c. Penentuan siswa dalam masing-masing kelas dibagi secara acak dan tidak
menggunakan sistem kelas unggul yang mana ada satu kelas dengan
berisikan siswa-siswa parallel.

d. Sumber belajar utama yang dipakai siswa dalam pembelajaran berupa
buku paket dari Kemendikbud RI edisi revisi 2018.
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e. Kurikulum yang digunakan siswa kelas 1X adalah kurikulum K-13.

f. Kemampuan memahami konsep matematika siswa cukup rendah.

g. Ketika proses pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah
yang cenderung monoton dan diantu alat peraga.

h. Guru perlu media tambahan untuk menjelaskan kepada siswa yang
kesulitan dalam memahami suatu konsep dengan contoh yang belum
familiar.

i. SMP Negeri 1 Kedungbanteng merupakan sekolah yang mendukung
kelestarian budaya, namun belum ditemukan integrasi budaya dalam
pembelajaran khususnya matematika.

J. Guru berpendapat bahwa adanya ide baru terkait integrasi budaya dan
matematika cukup menarik dan diharapkan bisa meningkatkan

pemahaman konsep matematika siswa.

Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga mengamati
kondisi sekolah dan sarana prasarana yang ada. Di mana fasilitas yang cukup
memadai namun masih ditemukan kendala terkait pemanfaatannya dan
padahal siswa butuh media tambahan yang mana mampu mendukung dalam
meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, siswa juga membutuhkan
suasana serta strategi baru agar pembelajaran matematika tidak terkesan
kaku dan membosankan. Hal ini didorong adanya opini bahwa matematika
merupakan ilmu angka yang kadang siswa belum menyadari akan kegunaan

dan arti pentingnya bagi kehidupan terutama keseharian.

Dilihat dari segi geografis, SMP Negeri 1 Kedungbanteng terletak di
daerah Banyumas yang mana kaya akan budaya. Mengingat akan visi misi
sekolah yang juga turut melestarikan budaya, peneliti memiliki gagasan
untuk mengembangkan sebuah produk berupa Bahan Ajar Berbasis Budaya
Lokal Banyumasan khususnya materi geometri transformasi yang nantinya

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peneliti juga
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mengharapkan adanya integrasi antara pemahaman konsep matematika
dengan budaya lokal Banyumasan. Dalam hal ini, siswa juga lebih bisa
menyadari akan pentingnya matematika dan pemahaman konsep

berdasarkan fenomena yang ada di sekitar mereka.

Kemudian, peneliti mempertimbangkan aplikasi yang akan digunakan
untuk membuat Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal. Peneliti memutuskan
untuk menggunakan aplikasi Canva Pro untuk membuat bahan ajar karena
beberapa pertimbangan, diantaranya kemudahan fitur-fitur dalam
penyusunan dan adanya tamplate yang tersedia dan bisa dijadikan referensi

untuk mengembangkan ide bahan ajar nantinya.

. Design (Tahap Perancangan)

Setelah selesai dengan tahapan analisis dengan wawancara dan
pengamatan, peneliti kembali melanjutkan tahapan penelitiaan, yaitu tahap
perencanaan. Pada tahap perancangan ini, peneliti melakukan serangkaian
hal, yaitu:

a. Peneliti mengumpulkan materi terkait geometri transformasi dari
beragam sumber, seperti buku paket Matematika SMP/MTs kelas IX dari
Kemendikbud edisi revisi 2018, buku panduan guru matematika untuk
SMP /MTs kelas IX karya Yosep Dwi K dkk, buku Ensiklopedia
Matematika 7 karya Ismunamto, buku Mahir Matematika untuk kelas 1,
2 dan 3 SMP karya Yohanes dan sebagainya.

b. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dari materi yang akan dijelaskan,
yaitu:

1) Menjelaskan transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan
dilatasi) menggunakan masalah kontekstual.
2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi).
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¢. Mengumpulkan sumber ajar berupa Budaya Lokal Banyumasan baik dari
literatur atau bacaan maupun pengamatan langsung. Adapun sumber
literatur atau bacaan yang dijadikan referensi seperti buku Ensiklopedi
Kuliner Banyumas yang disusun oleh Pusat Kajian dan Pengembangan
Budaya Penginyongan terbitan SAIZU Publisher, Banyumas; Sejarah,
Budaya, Bahasa dan Watak karya Budiono dan sebagainya. Pengamatan
juga peneliti lakukan di sejumlah warung atau toko penjual makanan khas
Banyumas, pojok penginyongan, toko batik dan sebagainya.

d. Mengumpulkan beragam foto dan ilustrasi yang mendukung bahan ajar
sehingga nantinya mampu dipahami siswa dan dapat menambah tingkat
pemahaman konsep matematika siswa.

e. Menentukan struktur isi bahan ajar dari segi konten, tata letak dan
sejenisnya agar menarik dan mampu mengembangkan pemahaman
konsep matematika siswa.

. Development (Tahap Pengembangan)

Setelah ~ selesai ~ melalui ~ perencanaan,  peneliti  kemudian
mengembangkan ide-ide yang sudah disusun. Tahapan pengembangan ini,
peneliti membuat produk bahan ajar menggunakan aplikasi canva pro.
Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi yang bisa diunduh atau bisa juga
diakses melalui web, juga adanya tamplate yang bisa dijadikan referensi
dalam menegmbangkan bahan ajar maupun proses edit lainnya. Adapun
tampilan dari Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan adalah
sebagai berikut:

a. Tampilan Sampul Depan dan Belakang

Pada bagian sampul baik depan maupun belakang, penulis
memfokuskan untuk memberikan judul dari bahan ajar yang
dikembangkan, yaitu Geometri Transformasi Berbasis Budaya Lokal

Banyumasan. Selain itu, penulis juga menyertakan sasaran utama dari
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bahan ajar yaitu untuk mata pelajaran matematika jenjang SMP/MTs
kelas 1X.

Gambar 2 Sampul Depan Bahan Ajar | 'Ga‘mbarg Sampul Belakang Bahan Ajar

b. Tampllan Pra Kata . :
~ Pada baglan pra kata penulls memberlkan sepatah kata yang mana
diposisikan sebagaf péndahuluan dari dpkembangkannya bahan ajar
berbasis budaya. Utamanya penulis juga'melambirkan kata pengantar dari
salah satu tokoh penggagas Budaya Penginyongan di UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwbkert‘o yaitu Prdf. Dr. Moh. Rogib, M.Ag.



PENDAHULUAN

Dalam p'osa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) penulis
yang ber di mana masih

siswa yang i dalam konsep

is terfebih i oleh bahan

ajar. Mefihat fenomena tersebut akhirnya penulis memiliki
semangat untuk membuat bahan sjar yang mana dapat dijadikan
dan bagi siswa agar lebih

mudsh dalam konsep i lahirlsh
buku ajar “Geometri Transformasi Berbasis Budaya Lokal
Banyumasan™.
Berdasark

ilmiah, j itu
lima hal, yaitu: 1) mengamati suatu objek, fenomena, kejadian
atau informasi lainnya; 2) membuat pertanysan/ menanya; 3)
5 2 : P
dan 5) Oleh
karenanys penulis menyusun buku ini dengan latar fenomena
sekitar

KATA PENGANTAR

KONTEKSTUALISAS! MATEMATIXA DALAM BUDAYA LOKAL
Oleh: Prof. Dr. KCH. Moh. Rogib, MAg. [1)

Orang cerdas itu pandai matematika. Demikian kata guruku
saat di Madrassh Ibtidaiyah (M) dulu. Untuk bisa menjadi orang
cerdas nan pintar saya dan
buku dalam berbagai kesempatan di antaranya buku
matematika. Sebab, siapa yang ingin cerdas dan pintar
dibutuhkan modal semangat dan tekun untuk terus mengasah
otak dan fikiran sehingga semakin tajam dan  luas
cakrawalanys,

Matematika stau iimu hitung dari bahasa Yunani Kuno
ualnua (mMMm.) yang berarti pengetshuan, pemikican,

ji ika merupakan bidang
ilmu yang menuluw studi tentang bilangan (aritmetika dan
teori bilangan), rumus dan struktur terkait (aljabar) bangun
dan ruang tempat mereka berada (geometri), dan besaran serta
perubshannya (kalkulus dan snolisis). Saat belajar di M
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yang
mampu memberi gombaran yang lebih kln antara realita matimatika terkadang disebut ilmu hitung karena terkait
dengan & Pk ™ yang akan dengan angks-angka dan hitungan seperti menambah,
diajarkan. mengurangi, dan membagi.
Dalam penyusunan materi, penulis berpedoman pada Kurikulum
2013 sesuai dengan yang telah ditetapkan dan merujuk pada

buku yang oleh Materi yang

selalu dengan dan
kebudayasan yang kodutt yang sudah biasa dijumpai siswa. Dan
sebagai ji untuk

menuju konsep dan pemnoehn matematika,

Gambar 4 Pra Kata Penulis dan Tokoh

c. Tampilan Kompetensi Dasar (KD) dan Peta Konsep
Bagian ini penulis mencanumkan Kompetensi Dasar (KD) yang
akan dicapai selama pembelajaran berlangsung. Kemudian diberikan
ilustrasi terkait peta konsep yang merupakan gambaran subbab yang akan
dibahas.

matematika dengan budaya lokal.

Adapun ilustrasi yang ditampilkan merupakan integrasi
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KOMPETENSI Dy

. Tampilan Awal Subbab

Setiap awal dari subbab penulis selalu memberikan ilustrasi budaya
yang terintegrasi dengan subbab dari materi yang akan dibahas. llustrasi
yang disajikan diikuti dengan deskripsi yang diharapkan mampu
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi dari subbab yang

akan dipelajari.
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— -
REFLEKST  RANSLASI

Pernahkah kalian bermain engkiek? Jika iyah, tentunya kalian

Pernahkan kalian memerhatikan seorang yang sedang akan bermain dengan melompat dan berpindah dari satu

membuat batik? Atau kallan juga mengamat motif batik yang
kalian punya? Yah,. Sering kita jJumpai motif batik yang
menerapkan prinsip refleks:,
Apa itu refleks)? simak materi berikutnya ya...

kotak ke kotak yang lain dengan sikap dan posisi badan yang
sama yaitu salah satu kaki diangkat. Nah, inl termasuk bagian
dari translast. Mau tahu translast itu sepert! apa?
Simak maten berikut ya..

Gambar 6 Tampilan Setiap Awal Subbab
e. Tampilan Materi setiap Subbab
Setiap materi dari masing-masing subbab digunakan sistem
deduktif. Di mana penulis memberikan deskripsi terkait budaya lokal
maupun kehidupan sehari-hari yang kemudian diintegrasikan ke dalam
konsep matematika yang akan dibahas. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa yang mana

merupakan tujuan dari dikembangkannya produk ajar.



Perhatikan gambar penari Ebeg berilaut!

Ebag merupakan kesendan tari yang berkembang di daerah
Baryumas, Kesenian ind bercerits tentaryg kesatria yang berlatih
perang (Pangeran Diponegoro) jugs sehagsi bentuk dukongan rakyat
terhadap Pangeran Diponegore dalam melswan imperialisme kolonal
Belanda. Sebeium melsngsungkan pertunjukan seorang penart Ebeg
khes B sedang kan dini. la menatap dirinya
dan bergays di depan cermin. fiks diperhatitan ketika penari Ebeg
mengangkat tangan kananmya maka bayangan di cerman  pun
memantulkan hal yang sama. Sehingga baysngan inilah yang
merupaskan refleksi dari penari Ebeg.

Refleksi atau pencerminan merupakan salah satu jenis
transformadi yeng mermindahkan setiap titik pads suatu bedang

dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari taiktitk yang
dipindahian.
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Engklek merupakan salah satu jenis permainan tradisinal
yang berkembang di masyarakat, tentunys di Barmyumas
Penamaon engidek diambid karena csra bermainnys yang
dilakukan dengan satu kaki dari sstu katak ke kiotak yang lain
secara berurutan, kecusl pada kotak yang terdapat gaco
{potangan genteng atau batu ppih)

= G = ‘

Coba perhatikan anak yang sedang bermain engkiek.

Pada mulanys anak terssbit beradas di koordinat awasl dan
dengan sikap yang sama (yaitu dengan satu kaki diangkat) ia
berpindah melompat ke koordnat kinnya. Nah, perpindahan nilah
yang dinamaksn dengan translasi. Di mana dalam perpindashannyes,
anak tersebut masih dengan sikap ynag sams ketiks i berada di
koardinat awal,

Lebih jelasrys, translasi adalah perpindahan atau pergessran
merupakan salah satu jenis transformasl yang bertujusn untuk
memandahlan semua titik sty bangun dengan jarak dan arah yang
sama. Tranalasi juga bisa dssbut dengan perpindahan yang mana
tidak merubah ukuran dari benda swal yang dipindahkan,

W FE‘W
Gambar 7 Tampilan Materi
Tampilan Informasi Penambah Wawasan
Bagian ini merupakan informasi menarik yang dapat dijadikan
pengayaan wawasan siswa terkait materi. Penulis juga memberikan
ilustrasi konteks budaya yang kemudian diintegrasikan ke dalam

informasi menarik tersebut.
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Yuk Cari Tahu!

Cora lain untuk menentukan transiasi adalah
dengan dengan menunjukkan pencerminan
terhadap dua garis sejajar.

Yuk Cari Tahu!

Beberapa gambar dapat dilipat sedemildan rupa
sehingga setengah bangun tersebut sama dengan
bagian yang lain. Lipatan yang dimaksud
merupakan garis refleksi yang dsebut dengan garis
simetri stau simetri lipat.

Perhatikan
gambar engklek
di samping!

Engklek adalsh
salah satu
permainan

wradisional yang

mana memiliki
satu simetri lipat
Dan garis simetri

Perhatikan gambar wayang semar di atas!
Garis m dan n adalah garis yang sejsjor. Gambar o
merupakan gambar awal, dan gambar b merupskan
hasil pencerminan gambar a. dan jika gambar b
dicerminkan kembaki maka akan menghasilkan
gambar ¢ yang merupakan hasil transiasi

atau simetn

ligatnya bisa
ditunjukkan oleh
garis berwarna

Sehingga Translasi bisa ditentukan dengan
merah.

pencerminan berulang.

G w

Gambar 8 Tampilan Lembar Informasi Menarik

e e e e e e e e

g. Tampilan Soal Latihan

Pada bagian soal latihan penulis memberikan gambar terkait
kebudayaan dan deskripsi soal dengan konteks budaya. Kemudian penulis
juga mengimplementasikan gambar pada konsep matematika. Dalam hal
ini penulis juga fokus untuk membrikan soal-soal latihan baik di setiap
akhir subbab maupun pada bank soal. Penulis tidak memberikan contoh
soal sekaligus pembahasan yang mana bahan ajar ini dijadikan sebagai
buku pendamping pembelajaran sehingga contoh soal dan pembahasan

bisa dirujuk ke sumber utama berupa buku paket.
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Gambar 9 Tampilan Latihan Soal

h. Tampilan Motivasi Belajar
Bagian motivasi belajar terdiri dari sebuah kata mutiara. Penulis
sengaja memilih beberapa kata mutiara untuk diselipkan pada setiap akhir
subbab yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Penulis juga memberikan rujukan diambilnya kata mutiara yang
mana mampu dijadikan referensi untuk mencari kata mutiara terkait yang

mampu menambah motivasi.
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Gambar 10 Tampilan Lembar Motivasi

i. Tampilan Profil Penulis
Bagian profil penullis berisikan biografi singkat juga deskripsi yang
memotivasi penulis untuk mengembangkan produk bahan ajar berbasis
budaya.
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Gambar 11 Tampilam Lembar Biografi Penulis

4. Implementation (Tahap Pelaksanaan)

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti mulai menguji produk ang telah di

kembangkan ke beberapa ahli, yaitu sebagai berikut:

a. Uji Ahli Materi

Pada uji ahli materi produk akan diuji apakah materi dan soal-soal
yang digunakan sudah cukup atau layak digunakan dalam pembelajaran
atau belum. Adapun ahli materi yang akan menilai bahan ajar adalah Ibu
Lilis Retno Handayani, S.Si. yang merupakan guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 1 Kedungbanteng. Uji validasi oleh ahli
materi memiliki 41 pertanyaan dan dikelompokan dalam tiga aspek
penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan

bahasa. Hasil yang diperoleh dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Skor | Persentase Kategori




50

1 Kelayakan Isi 72 85,71% Sangat Valid

2 Kelayakan Penyajian 25 78,125% Valid

3 Kelayakan Bahasa 40 83,33% Sangat Valid
Total Rata-rata 83,54% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari ketiga aspek

yang dinilai memperoleh hasil akhir 83,54% sehingga materi dalam

bahan ajar yang dikembangkan berkategori “sangat valid”. Hal ini berarti

materi yang disampaikan dapat digunakan dan layak dalam pembelajaran.

Akan tetapi masih dilakukan revisi atau perbaikan terlebih dahulu sesuai

dengan yang disarankan oleh validator. Berikut perubahan bagian materi

sebelum dan sesudah diperbaiki:
1) Penambahan Kompetensi Dasar

Sebelum perbaikan hanya menampilkan peta konsep dari bahan

ajar yang kemudian dilengkapi dengan Kompetensi Dasar (KD).
R R NS

KOMPETENSI DASAR

PETA KONSEP

ol gl

PETA KONSEP

oo e

Gambar 12 Perbaikan Tampilan Kompetensi Dasar

2)Perubahan Judul dari Informasi Menarik

Sebelum perbaikan, halaman berisi informasi menarik diberi

judul “Sedikit Informasi”. Setelah dipertimbangkan kemudian penulis
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menggantinya dengan “Yuk Cari Tahu!”. Hal ini ditujukan untuk

mendapatkan rasa tertarik dari siswa untuk mempelajarinya.

Sedikit Informasi i i Yuk Cari Tahu!
R e e s Libmi ) gt
e e
sertamrtintrr
! et e
Gremae seghue
Fetarites - repy
e N ) (T
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Gambar 13 Perbaikan Tampilan Informasi Menarik

3) Penggunaan Pola Deduksi dalam Menyajikan Materi

Sebelum diperbaiki, penulis langsung memberikan konsep dan
pengertian dari subbab materi yang dibahas. Setelah diberi saran
kemudian penulis memperbaikinya dengan memberikan gambaran
kehidupan sehari-hari yang kemudian dikuatkan dengan konsep dan

pengertian dari subbab materi yang dibahas.
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b. Uji Ahli Bahan Ajar

mwwm

Gambar 14 Perbaikan dalam Penyajian Materi

Sebelum uji coba kepada siswa, peneliti menguji produk yang

dikembangkan kepada ahli bahan ajar yaitu lbu Dr. Hj. Ifada

Novikasari, S.Si., M.Pd. hal ini bertujuan untuk menguji tingkat

kelayakan bahan ajar berbasis budaya. Hasil yang diperoleh dalam uji

bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Validasi Ahli Matri Bahan Ajar

No Aspek yang Dinilai Skor | Persentase | Kategori
1 Ukuran Bahan Ajar 6 75% Valid
Desain Sampul bahan _
2 ) 30 83,33% | Sangat Valid
Ajar
3 Desain Isi Bahan Ajar 71 88,75% | Sangat Valid
Total Rata-rata 86,29% | Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari ketiga

aspek yang dinilai memperoleh hasil akhir 86,29% sehingga bahan ajar

yang dikembangkan berkategori “sangat valid”. Hal ini berarti bahan

ajar yang dikembangkan bisa digunakan dan

layak dalam
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pembelajaran. Akan tetapi masih dilakukan revisi atau perbaikan
terlebih dahulu sesuai dengan yang disarankan oleh validator. Berikut
perubahan bagian materi sebelum dan sesudah diperbaiki:
1) Perubahan Desain Sampul Bahan Ajar

Sebelum perbaikan sampul belum memberikan identitas mata
pelajaran matematika dan belum adanya target atau sasaran dari bahan
ajar. Setelah diperbaiki ilustrasi wayang dirubah agar diselaraskan
dengan latar belakang kumpulan rumus matematika dan penambahan

sasaran atau target dari bahan ajar.

TRANSFORMASI ’ BERBASIS BUDAYA [OKAL

ammu foKAL BANYUMASAY

MATEMATIEA SNP MTS KELAS I

b L o, S v Y Y . }\
Gambar 15 Perbalkan Desain Sampul

2) Perubahan Ukuran Huruf

Sebelum perbaikan ukuran huruf 18 dan kemudian diperbaiki

menjadi 14.
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Gambar 16 Perbaikan Ukuran Huruf

. Uji Ahli Konteks Budaya Lokal Banyumasan

Dalam uji ini, peneliti mengujikan produk yang dikembangkan

kepada ahli konteks budaya lokal Banyumasan yaitu Dr. Hj. Ifada
Novikasari, S.Si., M.Pd. selaku dosen di UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

kelayakan konteks budaya yang diterapkan dalam pembelajaran

matematika utamanya materi geometri transformasi. Hasil yang

diperoleh dalam uji konteks budaya adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Validasi Konteks Budaya

No Aspek yang Dinilai Skor | Persentase Kategori
Karakteristik Konteks
1 Budaya Lokal 17 85% Sangat Valid
Banyumasan
Prinsip Konteks Budaya )
2 10 83,33% Sangat Valid
Lokal Banyumasan
Total Rata-rata 84,375% | Sangat Valid
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan dari kedua
aspek yang dinilai memperoleh hasil akhir 84,375% sehingga konteks
budaya yang diterapkan dalam bahan ajar berkategori “sangat valid”.
Hal ini berarti materi yang disampaikan dapat digunakan dan layak
dalam pembelajaran. Akan tetapi masih dilakukan revisi atau
perbaikan terlebih dahulu sesuai dengan yang disarankan oleh
validator. Berikut perubahan bagian materi sebelum dan sesudah
diperbaiki:

1) Penguatan Soal Berbasis Budaya
Sebelum diperbaiki penulis hanya memberikan gambar
terkait budaya dan soal matematika. Namun setelah perbaikan
penulis menambahkan pengintegrasian budaya dalam matematika.

e e el s oo ols s olsols el als el el sTal o T
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% mengadakan  pertunjukkan,

mencetak  potret  dirinya
ketika sedang menari seperti
poda foto di samping.

Hurvia sangat tertarih dongan dunia seni

Jika masing-masing pojok foto diletakkan pada koordinat kartesius

terutama senl tarl. Dan salah satuy jens tarian seperti gambar berikut, maka masing-masing pojok akan menempati
yang dis kuacal adalah Tan Dambangan Cakil, pada titik A{2, -3), B(7, -3) C(7, 1) dan D{2, 1). Tentukan koordinat
Karena berhas untuk mengadahan masing-masing titik pojok jika dicerminkan terhadap sumbu-y!

POOTUNYURRAT, Kurmia memutiskan untuk
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sepecti pada foto di atas
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Gambar 17 Perbaikan Soal Berbasis Budaya

2) Penguatan Materi agar Berbasis Budaya
Sebelum perbaikan, materi yang dijelaskan masih bersifat
umum tanpa adanya integrasi budaya. Namun setelah perbaikan
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penulis melengkapinya dengan penggambaran budaya yang
kemudian dikaitkan dengan konsep matematika.

Arlselsispismismislcmismisrolorals

Perhatikan Gambar di Samping!

Sudah tak asing lagi by

Mo IRIPARAT AN RSN aaD sat -
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1 hata el JIeOul Serym Ml o
. ika dismati maka aktivitas mengaduk teh merupakan gerakan
memutar sendok ke ah yang tetap. Coba kita lihat ilustrasi

berikut:

Gambar 18 Perbaikan Materi agar Berbasis Budaya

o

. Uji Coba oleh Guru Matematika
Uji coba kemenarikan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menguji produk yang dikembangkan kepada guru yang sudah
berpengalaman dalam menghadapi siswa. Angket uji ini terdiri dari
sepuluh butir pertanyaan. Adapun hasil uji kemenarikan adalah

sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Coba olh Guru Matematika

Butir Penilaian Skor | Persentase
1. Tampilan buku bahan ajar sangat menarik 3 75%
untuk dipelajari
2. Uraian materi buku bahan ajar ringkas dan 4 100%
mudah dimengerti
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3. Tulisan dan gambar terlihat jelas dan

menarik

75%

4. Urutan pembelajaran yang disajikan dalam

bagan dan grafik yang jelas

100%

5. Pertanyaan pada bahan ajar terstruktur
dengan bahasa yang baik sehingga membantu

memahami konsep

75%

6. Langkah-langkah pada bahan ajar
disampaikan dengan bahasa yang komunikatif
sehingga meningkatkan aktivitas dalam

pembelajaran

100%

7. Materi dan soal dalam bahan ajar
memudahkan dalam memahami materi

geometri transformasi

100%

8. Bahan ajar dapat dijadikan sebagai pedoman

siswa dan guru dalam pembelajaran

75%

9. Bahan ajar dapat membantu siwa untuk
menemukan konsep tentang geometri

transformasi

75%

10. Siswa mendapatkan informasi yang luas
tentang materi geometri transformasi dna

integrasinya dengan kebudayaan

75%

Total

34

85%

Berdasarkan tabel di atas, total persentase yang didapat

adalah 85%. Hal ini berarti bahan ajar yang dikembangkan

berkategori “sangat valid”. Kesimpulannya adalah menurut guru

matematika bahan ajar berbasis budaya sudah layak diuji cobakan

untuk siswa.
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e. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemenarikan dari produk yang dikembangkan sebelum nantinya
diujikan pada uji coba lapangan. Uji coba ini diujikan pada 21 siswa
yang sudah pernah belajar materi geometri transformasi. Siswa
diberi angket melalui link google form yang mana didalamnya trdiri
dari 10 butir pertanyaan. Adapun kesepuluh butir itu memuat empat
aspek yang meliputi ketertarikan, tampilan, bahasa dan materi.

Adapun hasil yang didapat dari uji ini adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No | Aspek yang Dinilai | Skor | Persentase Kategori
1 Ketertarikan 73 86,90% Sangat Menarik
2 Tampilan 234 92,85% Sangat Menarik
3 Bahasa 161 95,83% Sangat Menarik
4 Materi 326 97,02% Sangat Menarik
Total Rata-rata 794 94,52% Sangat Menarik
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis budaya yang dikembangkan memperoleh hasil kategori
“sangat menarik” dengan persentase rata-rata 94,52%. Jadi, bahan
ajar yang dikembangkan dapat digunakan untuk uji coba lapangan.
f. Uji Coba Lapangan

Pada uji coba lapangan, peneliti menggunakan dua kelas,
yaitu kelas IX A sebagai kelas control dan IX B sebagai kelas
eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapat
perlakuan pembelajaran dengan bahan ajar berbasis budaya,
sedangkan kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat
perlakuan dengan bahan ajar berbasis budaya. Masing-masing kelas

diberikan soal pre test dan post test untuk mengukur keefektifan
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bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika

siswa.

1) Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Pre Test dan Post Test merupakan uji yang dilakukan

sebelum dan setelah pembelajaran berlangsung. Soal ini terdiri
dari tujuh butir soal yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Kelas
kontrol terdiri dari 25 siswa yaitu kelas IX A. Adapun hasil dari
pre test kelas control adalah sebagai berikut:

Tabel 11 Hasil Pre Test Kelas Kontrol

No Nama Total Nilai
1 AJA 10 40
2 AJF 12 48
3 AAA 12 48
4 CS 5 20
5 DNS 12 48
6 HN 0 0
7 HDY 2 8
8 HER 8 32
9 IND 2 8

10 JHW 12 48

11 KS 6 24

12 LJ 4 16

13 LA 9 36

14 MFK 18 72

15 MDL 5 20
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16 MDA 2 8

17 NSA 12 48
18 NK 14 56
19 PT 10 40
20 SPA 5 20
21 SE 5 20
22 SS 4 16
23 SWF 12 48
24 TPA 3 12
25 ZLN 12 48

Data di atas adalah data hasil tes kelas control. Data statistic

dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Data Statistik Pre Test Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 25
Nilai Tertinggi 72
Nilai Terendah 0

Rata-rata 31

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 72 dengan kategori sedang. Sedangkan siswa dengan
nilai terendah 0 dengan kategori sangat rendah. Kemudian setelah
pembelajaran kelas control juga diberi tes untuk mengukur
pemahaman konsep siswa. Adapun hasil yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Post Test Kelas Kontrol

No Nama Total Nilai

1 AJA 22 88




2 AJFS 23 92
3 AAA 21 84
4 CS 21 84
5 DNS 24 96
6 HN 16 64
7 HDYHD 17 68
8 HER 21 84
9 IND 17 68
10 JHWP 21 84
11 KS 22 88
12 LJ 22 88
13 LA 19 76
14 MFKA 24 96
15 MDL 19 76
16 MDA 16 64
17 NSA 21 84
18 NK 19 76
19 BT 16 64
20 SPA 16 64
21 SE 18 72
22 SS 14 56
23 SWF 23 92
24 TA 16 64
25 ZLN 21 84

61

Data di atas adalah data hasil tes kelas kontrol. Data statistik dari

tabel di atas adalah sebagai berikut:



62

Tabel 14 Data Statistik Post Test Kelas Kontrol

Jumlah Siswa 25
Nilai Tertinggi 96
Nilai Terendah 56

Rata-rata 78

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 96 dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan siswa
dengan nilai terendah 56 dengan kategori rendah.

2) Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Eksperimen
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis budaya. Pada
penelitian ini kelas yang digunakan adalah kelas IX B dengan jumlah

siswa 29. Adapun hasil pre test yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 15 Hasil Pre Test Kelas Eksperimen

No Nama Total Nilai
1 ANA 3 12
2 ARK 1 4
3 AHS 3 12
4 APL 7 28
5 ALP 6 24
6 AM 1 4
7 BIS 6 24
8 BNR 5 20
9 FSM 6 24
10 FA 3 12
11 FM 2 8
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12 FY 9 36
13 HSD 8 32
14 HA 1 4

15 HNR 7 28
16 IR 0 0

17 KR 7 28
18 LEK 3 12
19 LQD 0 0

20 MSI 8 32
21 MAA 5 20
22 MNF 3 12
23 NNA {. 28
24 NS 3 12
25 RR 4 16
26 SYA 6 24
27 TA 2 8

28 TMN 9 36
29 VA 0 0

Data di atas adalah data hasil tes kelas eksperimen. Data statistik
dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 16 Data Statistik Pre Test Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa 29
Nilai Tertinggi 36
Nilai Terendah 0

Rata-rata 17

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh

siswa adalah 36 dengan kategori sangat rendah. Sedangkan siswa
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dengan nilai terendah 0 dengan kategori sangat rendah. Kemudian,

kelas eksperimen juga diberikan tes setelah pembelajaran selesai.

Adapun hasil yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel 17 Hasil Post Test Kelas Eksperimen

No Nama Total Nilai
1 ANA 18 72
2 ARK 17 68
3 AHS 14 56
4 APL 21 84
5 ALP 21 84
6 AM 9 36
7 BIS 12 48
8 BNR 20 80
9 FSM 15 60

10 FA 12 48

11 FM 7 28

12 FY 17 68

13 HSD 22 88

14 HA 16 64

15 HNR 11 44

16 IR 15 60

17 KR 19 76

18 LEK 18 72

19 LQD 16 64

20 MSI 21 84

21 MAA 16 64




22 MNF 17 68
23 NNA 14 56
24 NS 21 84
25 RR 11 44
26 SYA 21 84
27 TA 19 76
28 TMN 18 72
29 VA 21 84
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Data di atas adalah data hasil tes kelas eksperimen. Data statistik

dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 18 Data Statistik Post Test Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa 29
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 28

Rata-rata 66

Berdasarkan data di atas maka nilai tertinggi yang diperoleh

siswa adalah 88 dengan kategori tinggi. Sedangkan siswa dengan

nilai terendah 28 dengan kategori sangat rendah.

5. Evaluation (Tahap Penilaian)

Pada tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian ini.

Tahapan ini digunakan untuk mengevaluasi secara kseluruhan pada proses

dan hasil dari bahan ajar yang dikembangkan. Dalam penelitian ini

menggunakan beberapa uji, adapun pembahasan kedunya akan dijabarkan

berikut:

a. N-Gain Pemahaman Matematika Kelas Kontrol

Data yang merupakan hasil pemahaman matematika materi

matriks yang dicapai

siswa pada kelas kontrol

menggunakan
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pembelajaran seperti biasanya dikonversi ke dalam N-Gain. Adapun

hasil N-Gainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 19 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

No. | Post Test - Pre Test Nilai Max -Pre Test N-Gain
1 48 60 0,8
2 44 52 0,84615385
3 36 52 0,69230769
4 64 80 0,8
5 48 52 0,92307692
6 64 100 0,64
7 60 92 0,65217391
8 52 68 0,76470588
9 60 92 0,65217391
10 36 52 0,69230769
11 64 76 0,84210526
12 72 84 0,85714286
13 40 64 0,625
14 24 28 0,85714286
15 56 80 0,7
16 56 92 0,60869565
T 36 52 0,69230769
18 20 44 0,45454545
19 24 60 0,4
20 44 80 0,55
21 52 80 0,65
22 40 84 0,47619048
23 44 52 0,84615385
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24 52 88 0,59090909
25 36 52 0,69230769

Data statistik dari skor N-Gain yang terkait dengan pemahaman
konsep matematika siswa kelas kontrol disajikan dalam tabel beikut:

Tabel 20 Data Statistik N-Gain Kelas Kontrol

Nilai Tertinggi 0,923076923
Nilai Terendah 0,4
Rata-rata 0,69221603

Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa nilai terbesar N-Gain
dengan perolehan 0,92 dalam kategori tinggi. Perolehan nilai terendah
ynag didapat siswa di kelas kontrol sebesar 0,4 dengan kategori sedang.
Sehingga dapat dikatakan N-Gain pemahaman konsep matematika
siswa pada kelas control semuanya berkategori sedang maupun tinggi.
Dengan perolehan rata-rata N-Gain 0,69 maka dikategorikan sedang.
N-Gain Pemahaman Matematika Kelas Eksperimen

Data yang merupakan hasil pemahaman matematika materi
matriks yang dicapai siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran dengan bahan ajar berbasis budaya dikonversi ke dalam

N-Gain. Adapun hasil N-Gainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 21 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No. | Post Test - Pre Test | Nilai Max - Pre Test | N-Gain
1 60 88 0,68182
2 64 96 0,66667
3 44 88 0,5
4 56 72 0,77778
5 60 76 0,78947




6 32 96 0,33333

7 24 76 0,31579

8 60 80 0,75

9 36 76 0,47368
10 36 88 0,40909
11 20 92 0,21739
12 32 64 0,5
13 56 68 0,82353
14 60 96 0,625
15 16 72 0,22222
16 60 100 0,6
17 48 12 0,66667
18 60 88 0,68182
19 64 100 0,64
20 52 68 0,76471
21 44 80 0,55
22 56 88 0,63636
23 28 72 0,38889
24 Tz 88 0,81818
25 28 84 0,33333
26 60 76 0,78947
27 68 92 0,73913
28 36 64 0,5625
29 84 100 0,84

68

Data statistik dari skor N-Gain yang terkait dengan pemahaman

konsep matematika siswa kelas eksperimen disajikan dalam tabel beikut:
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Tabel 22 Data Statistik N-Gain Kelas Eksperimen

Nilai Tertinggi 0,84
Nilai Terendah 0,21739
Rata-rata 0,58955

Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa nilai terbesar N-Gain
dengan perolehan 0,84 dalam kategori tinggi. Perolehan nilai terendah
yang didapat siswa di kelas eksperimen sebesar 0,2 dengan kategori
rendah. Sehingga dapat dikatakan N-Gain pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas ekperimen berkategori sedang dengan nilai

rata-rata N-Gain sebesar 0,58.
B. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis budaya Lokal Banyumasan yang valid dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas X pada materi
geometri transformasi. Dalam hal ini ada dua pembahasan utama yaitu,
pembahasan terkait validasi dan pembahasan terkait keefektifan.

1. Pembahasan Uji Validitas Bahan Ajar Berbasis Budaya
Penilaian bahan ajar berbasis budaya meliputi validasi ahli serta
penilaian guru dan siswa pada uji kelompok kecil. Adapun pembahasannya
akan dijabarkan berikut:
a. Validasi Ahli Materi
Berdasarkan hasil yang diperoleh, validator memvalidasi tiga
aspek, yaitu penilaian kelayakan isi, penyajian dan bahasa. Untuk
aspek kelayakan isi mendapat perolehan sebesar 85,71% dengan
kategori sangat valid. Kemudian aspek kelayakan penyajian diperoleh
sebesar 78, 125% dengan kategori valid. Dan aspek terakhir yaitu
kelayakan bahasa dengan perolehan sebesar 83,33% dengan kategori
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sangat valid. Kemudian, dari ketiga aspek tersebut diambil rata-rata
sehingga diperolen sebesar 83,54 dengan kategori sangat valid.
Walaupun demikian bahan ajar tetap membutuhkan perbaikan baik
dari aspek isi, penyajian maupun bahasa sesuai dengan saran dari
validator ahli materi.
b. Validasi Ahli Bahan Ajar

Perolehan data yang didapat dari validasi oleh ahli bahan ajar
meliputi tiga aspek utama, yaitu ukuran bahan ajar, desain sampul
bahan ajar dan desain isi bahan ajar. Untuk aspek ukuran bahan ajar
diperoleh nilai sebesar 75% dengan kategori valid. Kemudian aspek
desain sampul diperoleh nilai sebesar 83,33% dengan kategori sangat
valid. Dan aspek terakhir yakni desain isi dari bahan ajar yang mana
memperoleh nilai sebesar 88,75 dengan kategori sanga valid.
Kemudian dari ketiga aspek tersebut akan diambil rata-rata sehingga
diperoleh nilai sebesar 86,29% dengan kategori sangat valid.
Walaupun demikian, ahli bahan ajar tetap memberikan saran dan
perbaikan utamanya untuk meningkatkan kevalidan dari bahan ajar
baik dari aspek ukuran, desain sampul maupun desain isi.

c. Validasi Ahli Konteks Budaya

Perolehan data yang didapat dari ahli konteks budaya meliputi dua
aspek, yaitu karekter kontek budaya lokal dan prinsip konteks budaya
lokal. Untuk aspek karakter kontek budaya lokal diperoleh nilai
sebesar 85% dengan kategori sangat valid. Kemudian aspek kedua
yaitu prinsip kontek budaya lokal diperoleh nilai sebesar 83,33%
dengan kategori sangat valid. Dari kedua aspek tersebut kemudian
diambil rata-rata sehingga diperoleh nilai sebesar 84,375% dengan
kategori sangat valid.

d. Penilaian Guru dan Siswa
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Kemudian pemberian penilaian guru melalui angket untuk
menguji kevalidan produk bahan ajar yang dikembangkan. Adapun
nilai yang diperoleh sebesar 85% dengan kategori sangat valid.
Kemudian penilaian oleh siswa meliputi empat aspek, yaitu
ketertarikan, tampilan, bahasa dan materi. Dari aspek ketertarikan
diperoleh nilai sebesar 86,90% dengan kategori sangat menarik.
Kmudian pada aspek tampilan memperoleh nilai sebesar 92,85%
dengan kategori sangat menarik. Aspek bahasa yang digunakan
memperoleh nilai sebesar 95,83% dengan kategori sangat menarik dan
aspek terakhir yaitu materi. Pada aspek ini diperoleh nilai sebesar
97,02% dengan katgori sangat menarik. Jadi dari keempat aspek
tersebut dapat diambil rata-rata yaitu 94,52% dengan kategori akhir
sangat menarik.

2. Pembahasan Uji Keefektifan Bahan Ajar Berbasis Budaya

Pada uji keefektifan peneliti memulai dengan uji normalitas. Didapat
hasil rata-rata dari N-Gain kelas kontrol sebesar 0,69 sedangkan hasil N-
Gain dari kelas eksperimen sebesar 0,58. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
kelas kontrol memiliki kepahaman konsep yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Oleh karena itu, dapat diberi
kesimpulan bahwa bahan ajar berbasis budaya yang dikembangkan tidak
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.

Hasil yang di dapat berupa kemampuan pemahaman konsep kelas
kontrol yang lebih tingi dari kelas eksperimen bukan berarti bahan ajar
yang telah disusun tidak efektif dan ditidak layak untuk digunakan. Karena
dalam pembelajaran juga dipengaruhi adanya metode pembelajaran. Di
mana dalam penelitian masing-masing siswa dalam kelas kontrol mendapat
satu buku paket yang diberi oleh sekolah. Sedangkan untuk kelas
eksperimen karena keterbatasan yang ada, pembelajaran dengan metode

kelompok sehingga setiap 4 - 5 siswa dengan satu bahan ajar hasil
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pengembangan. Hal ini berkemungkinan mempengaruhi hasil pemahaman
konsep siswa mengingat dalam sistem kelompok siswa kurang leluasa
dalam memahami isi bahan ajar karena harus berbagi dengan sesama siswa.
Juga dengan sistem kelompok memungkinkan siswa untuk saling
berdiskusi sendiri dan terkadang kurang memperhatikan penjelasan
pelajaran dengan baik. Oleh karenanya, bahan ajar ini masih bisa
digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa

dengan menggunakan metode yang tepat pula.

C. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan

Produk bahan ajar berbasis bahasa yang dikembangkan ini memiliki

beberapa kelebihan, yaitu:

1.

Bahan ajar yang dikembangkan memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan yang baru kepada siswa. Wawasan tersebut bisa dari segi
matematika maupun budaya lokal Banyumasan yang telah diintegrasikan.
Penggunaan metode deduksi sehingga siswa diajak untuk mengamati
fenomena sehari-hari yang kemudian dikaitkan dengan konsep matematika
sehingga siswa lebih maksimal dalam memahaminya.

Membuat pembelajaran terasa baru dan menarik juga membuka kesadaran
siswa akan kegunaan matematika dalam keseharian.

Terdapat halaman motivasi, info menarik dan latihan soal yang diharapkan
mampu memotivasi siswa dalam belajar.

Bahan ajar ini merupakan pendamping yang bisa dijadikan sebagai
referensi pengayaan dan penguatan terhadap materi matematika baik untuk

guru maupun siswa.

D. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan

Produk bahan ajar berbasis bahasa yang dikembangkan ini memiliki

beberapa kelebihan, yaitu:
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1. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar berbasis budaya
lokal banyumasan sehingga akan butuh penyesuaian jika akan dipakai di

sekolah selain banyumasan
2. Bahan ajar yang dikembangkan baru dikhususkan pada materi geometri

transformasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari skripsi penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan beberapa
aspek utama, yaitu:

1. Bahan ajar berbasis budaya lokal banyumasan pada materi geometri
transformasi dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan pada uji validasi dari ahli
materi dan didapat nilai sebesar 83,54 % dengan kategori sangat valid.
Hasil validasi ahli bahan ajar yang didapat nilai sebesar 86,29% dengan
kategori sangat valid dan validasi ahli konteks budaya dengan nilai
84,375% dengan kategori sangat valid. Kemudian didukung adanya respon
guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Respon guru
yang diberikan diperoleh nilai 85% dengan kategori sangat valid.
Sedangkan respon siswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh nilai
rata-rata akhir sebesar 94,52% dengan kategori sangat menarik.

2. Berdasarkan hasil rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,58955
dan rata-rata N-Gain kelas control sebesar 0,69 maka dapat dinyatakan
bahwa kelas control memiliki peningkatan pemahaman yang lebih baik.
Sehingga bahan ajar yang dikembangkan tidak efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika bagi siswa. Hasil yang didapat berupa
kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol yang lebih tingi dari kelas
eksperimen bukan berarti bahan ajar yang telah disusun tidak efektif dan
ditidak layak untuk digunakan. Karena dalam pembelajaran juga
dipengaruhi adanya metode pembelajaran. Di mana dalam penelitian

masing-masing siswa dalam kelas kontrol mendapat satu buku paket yang
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diberi oleh sekolah. Sedangkan untuk kelas eksperimen karena
keterbatasan yang ada, pembelajaran dengan metode kelompok sehingga
setiap 4 - 5 siswa dengan satu bahan ajar hasil pengembangan. Hal ini
berkemungkinan mempengaruhi hasil pemahaman konsep siswa
mengingat dalam sistem kelompok siswa kurang leluasa dalam memahami
isi bahan ajar karena harus berbagi dengan sesama siswa. Juga dengan
sistem kelompok memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi sendiri dan
terkadang kurang memperhatikan penjelasan pelajaran dengan baik. Oleh
karenanya, bahan ajar ini masih bisa digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan metode yang

tepat pula.
B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan bahan ajar
berbasis budaya lokal Banyumasan pada materi geometri transformasi adalah:
1. Bahan ajar berbasis budaya lokal banyumasan yang dikembangkan hanya

menyajikan materi geometri transformasi saja sehingga diharapkan untuk
penelitian berikutnya agar dapat diterapkan pada materi yang lebih luas.
2. Terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika pada siswa setelah
kegiatan belajar sehingga pendidik diharapkan mampu menggunakan
bahan ajar Berbasis Budaya Lokal Banyumasan pada Materi Geometri

Transformasi dalam pembelajaran.
C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena
berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa
ada halangan apapun. Penulis merasa sangat terbantu dan berterima kasih
kepada semua pihak. Hanya ucapan terima kasih dan do’a yang penulis

haturkan. Semoga semua pihak yang telah membantu mendapatkan limpahan
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pahala, rezeki, dan rahmat serta karunia-Nya. Dalam penyusunan skripsi ini
tentulah banyak sekali kekurangan. Kritik dan saran yang membangun sangat
penulis harapakn demi perbaikan dan motivasi kedepannya. Akhir kata, semoga
skripsi ini diberkahi oleh Allah SWT dan bermanfaat khususnya bagi penulis

dan umumnya bagi pembaca. Amiiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin. Terima Kasih.
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Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 2 Jawaban Pre Test Kelas Kontrol
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Lampiran 3 Soal Pre Test
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Lampiran 4 Jawaban Pre Test Kelas Ekperimen
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Lampiran 5 Jawaban Post Test kelas kontrol
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Lampiran 6 Soal Post Test
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Lampiran 7 Jawaban Post Test kelas eksperimen
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Lampiran 8 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR MATEMATIKA

MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI BERBASIS BUDAYA LOKAL
BANYUMASAN KELAS IX

UNTUK AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian
e Benlah tanda check () pada kolom yang ibu anggap scsuai dengan aspek penilaian
vang ada.
e Krnteria penilaian dan skor

A =sangat baik 14
B =baik 13
C =kurang baik :2
DD = sangat kurang baik 1
B. Aspek Penilaian
Indikator X S Alternatif Pilihan 3
Penilaian Butir Penilaian A B C D Komentar
Kescsuaian | 1. Kelengkapan materi | v
materi dengan | 2. Keluasan materi S
SKdan KD |3 Kcdalaman materi v
4. Keakuratan konsep
dan definisi v
5. Keakuratan prinsip v
6. Keakuratan fakta
dan data v
Woakisrstan 7. Keakuratan contoh v
materi 8. Keakuratan soal v
9. Keakuratan gambar
dan ilustrasi v
10. Keakuratan notasi,
simbol dan ikon v
11. Keakuratan acuan
pustaka Vv
12. Penalaran v
Pendukung 13. Kcicrka'imn. v
el 14. Komunikast v
pembelajaran | 13. Pencrapan v
16. Kemenarikan
materi Vv




17. Mendorong untuk
mencari informasi
lebih jauh

89

Kemutakhiran
materi

18. Kesesuaian materi
dengan perkembangan
ilmu

19. Gambar dan
tlustrasi aktual

20. Menggunakan
contoh kasus vang
relevan

21. Kemutakhiran

pustaka

Teknik
penyajian

22. Konsistensi
sistematika sajian
dalam kegiatan belajar

23. Keruntutan
penyajian

Pendukung
penyajian

24. Soal dalam
keoiatan belajar

25. Pengantar

|«

Penyajian
pembelajaran

26. Keterhibatan
peserta didik

Kelengkapan
penyajian

27. Bagian
pendahuluan

28. Bagan ist

29. Bagian penyudah

LN EN N

Lugas

30. Ketepatan struktur
kalimat

<

31. Keefektifan
kalimat

<

32. Kebakuan istilah

Komunikatif

33. Keterbacaan pesan

34. Ketepatan
penggunaan kaidah
bahasa

Diatogis dan
interaktif

35. Kemampuan
motivasi pesan dan
informast

36. Kemampuan
mendorong berpikir
kritis

Kesesuaian
dengan

37. Kesesualan
perkembangan
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tingkat intelektual peserta
perkembangan | didik
peserta didik | 38, Kesesuaian
dengan tingkat
perkembangan
emosional peserta
didik v
39. Keruntutan dan
Keruntutan | keterpaduan antar
dan keoiatan belajar J
keterpaduan | 40. Keruntutan dan
alurpikir | keterpaduan antar
paragraf v
Penggunaan | 41. Konsistensi
istilah, simbol | penggunaan simbol
atau ikon | atau ikon v/

C. Komentar dan Saran
Bisa menambahkan tugas kelompok yang bisa mengeksplorasi pengetahuan dan
ketrampilan siswa misalnya membuat pola batik dengan konsep yang sudah dipelajan pada
bab transformasi

D. Kesimpulan
Bahan ajar Geometrii Transformasi Berbasis Budaya Lokal Banyumasan Kelas IX ini
dinyatakan”":

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
" Lingkan salah satu

Purwokerto, ....co.vnveen.... 2023

Guru Mata Pelajaran Matematika

Lilis Retno  Handayani . S.Si

-



Lampiran 9 Hasil Angket Validasi Ahli Bahan Ajar

LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR MATEMATIKA

MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI BERBASIS BUDAYA LOKAL
BANYUMASAN KELAS IX

UNTUK AHLI BAHAN AJAR

A. Petunjuk Pengisian
*» Berilah tanda check (V) pada kolom yang 1bu anggap sesuai dengan aspek penilaian

D = sangat kurang buik

vang ada,

Kritenia penilaian dan skor

A = sangat baik 4
B =bak 3
C = kurang buik )

f—

B. Aspck Penilaian

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Pilihan

AlBlC]|D

Komentar

91

Ukuran Fisik Lembar Kerja

Ukuran | 1. Kesesuaian ukuran dengan “
Bahan | standar
Ajar | 2. Kesesuaian ukuran dengan W
mater 1s:
Tata Letak Lembar Kerja
3. Penampilan unsur tata letak
pada sampul depan, belakang dan
punggung secara harmonis \/
memiliki kesatuan dan konsisten
Desain | 4. Menampilkan pusat pandang \/
Sampul | vang baik
Buhan | 3. Komposist dan ukuran unsur
Ajar tata letak proporsional, seimbang \/

dengan tata letak isis.

6. Warna unsur tata fetak
harmonis dan memperjelas
fungsu.

v

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dfbaca




7. Ukuran huruf judul lebih
dominan dibanding ukuran buku
dan nama pengarang

92

8 Warna judul buku kontras
dengan wama latar belakang

9 Tidak menggunakan terlalu
banvak kombinasi jenis huruf’

<

Ilustrasi Sampul Bahan Ajar

10. Menggunakan isi/matert
bahan ajar dan mengungkapkan
karakter objek

<

11. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi objek sesuai dengan
realita.

Desain 1st
Bahan
Ajar

Konsistenst Tata Letak

12, Penempatan Unsur Tata
konsisten berdasarkan pola

13. Pemisahan Antar Paragraf
ielas

Unsur Tata Letak Harmonis

14. Bidang cctak dan margin
proporsional

15. Margin dua halaman yang
berdampingan proporsional

16. Spasi antara teks dan ilustras:
sesual

SENISS

Unsur tata letak Lengkap

17. Penempatan judul, sub judul
dan angka halaman tidak
mengganggu pemihaman

v

18. Penempatan tlustrasi dan
penjelasan tidak mengganpgu
pemahaman

v

Tata Letak Mempercepat Pemahaman

19. Penempatan hissan/ilustrast
tidak mengganggu judul, teks dan

angka halaman.

200, Penempatan judul, sub judul,
ilustrasi dan keterangan tidak
mcngennggu pcmuhamun

v

Tipografi ist Bahan Ajar

21. Tidak terlale banyak
menggunakan jenis huruf

v

22, Penggunaan vanasi hurut

(Bold. iterdic diTy tidak berlebihan
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l‘_ip_qgnﬁ mudah dibaca

23, Lebar susunan teks normal,

v

24. Spasi antar bans susunan teks
normal

v

25, Spasi antar huruf normal

<

Tipografi st Bahan Ajar memudahkan Pemahaman

26. Jenjang judul jelas, konsisten
dan proporsional

v

27. Tanda pemotongan kata tepat

Hustrasi Isi

28. Mampu mengungkap makna/
arti dari objek

29, Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan
Kenvataan

30. Penvajian keseluruhan
ilustrasi serasi

4

v
v
4

31. Kreatif dan dinamis

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Bahan yjar Geometrii Transformasi Berbasis Budaya Lokal Banyumasan Kelas IX im
dinyatakan™:

L O
3.

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

' Lingkuri sulah satu

Purwokerto, ... ... ..o oreerrrsvrrerere 22023

Validator Ahli Bahan Ajar

——

Dr. Hj. Ifada Novikasari, §.8i.. M.Pd.
NIP. 198311 12006042003
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Lampiran 10 Hasil Angket Validasi Ahli Konteks Budaya

LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR MATEMATIKA

MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI BERBASIS BUDAYA LOKAL
BANYUMASAN KELAS IX

UNTUK AHLI BUDAYA LOKAL BANYUMASAN

A. Petunjuk Pengisian
e Berilah tanda check (V) pada kolom yang ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian
vang ada,
* Kntena penilaian dun skor
A =sangat baik 14
B =haik
C = kurang baik 2
D =sangat kurang buik : |
B. Aspek Penilaian

w

;:le?\illl‘:lt::: Butir Penilaian Y Alt;rnatlf Pﬂ('l‘lwn D Komentar
1. Penggunaan budaya
lokal Banyumasan pada V
setiap awal pembelajaran
bahan ajar

2. Bahan ajar
mengarahkan siswa untuk
mengembangkan pila V
pikir korelasi matematika
dengan budaya lokal

.o | Banyumasan
Kamk!cnﬁshk 3. Bahan ajar
Konteks ahan fh .
Budaya mengarahkan siswit untuk
Lokal menggunakan hasil
B pekerjaan siswa dan
2 mengkonstruksikannya
dalum konteks budaya

lokal Banyumasan

4. Adanya soal-soal dan
permasalahan yang dapat

menimbulkan rasa cinta V
terhadap budaya lokal
Banyumasan

5. Adanyu keterkaitan
materi matematikn dengan




materi Budaya Lokal \/
Bunyumusiun

6. Terdapat peemasalahan
vang mengarahkan siswa

untuk menemukan V
korelasi matematika dan

Budaya Lokal
Prinsip Banyumasan

Konteks | 7. Bahan ajar
Budaya mengandung fenomena «

Lokal kebudayaan Banyumasan
Banyumasan | 8. Terdapat soal-soal
berhasis budaya lokal
Banyumasan yang V
merangsang siswi untuk

dapat mengembangkan
madel sendin.

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan
Bahan ajar Geometrii Transformasi Berbasis Budaya Lokal Banyumasan Kelas 1X 1m
dinyatakan™:
I. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

' Lingkari salah satu

Puorwokento, . ...icciicvniiiiiinniiiiii 22023

Validator Ahli Budaya Lokal Banyumasan

r. Hj. Ifada Novikasari, S.Si.. M.Pd.
NIP, 198311 12006042003
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Lampiran 11 Hasil Angket Penilaian Kemenarikan oleh Guru

LEMBAR EVALUASI BAHAN AJAR MATEMATIKA

MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI BERBASIS BUDAYA LOKAL
BANYUMASAN KELAS IX

UNTUK UJI KEMENARIKAN BAHAN AJAR
OLEH GURU MATA PELAJARAN

A. Petunjuk Pengisian
e Benlah tanda check () pada kolom yang 1bu anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang ada.
e Kntena penilaian dan skor
A = sangat sctuju
B =sctuju
C = kurang sctuju
D =sangat kurang sctuju
B. Aspek Penilaian

| VI PN

—

96

Alternatif Pilihan

ry B C D Komentar

Butir Penilaian

L. Tampilan buku bahan
ajar sangat menarik untuk
dipelajan v

2. Uraian maten buku
bahan ajar ringkas dan
mudah dimengerti v

3. Tulisan dan gambar
terlihat jelas dan menank o

4. Urutan pembelajaran
yang disajikan dalam bagan
dan grafik yvang jelas Vv

5. Pentanyaan pada bahan
ajar terstruktur dengan
bahasa yang baik schingga
membantu memahami
konsep v

6. Langkah-langkah pada
bzhan ajar disampaikan
dengan bahasa yang
komunikauf schingga

meningkatkan aktivitas

dalam pembelajaran v




7. Materi dan soal dalam
bahan ajar memudahkan
dalam memahami materi
geometn transformasi v

8. Bahan ajar dapat
dijadikan scbagai pedoman
siswa dan guru dalam
pembelajaran v

9. Bahan ajar dapat
membantu siwa untuk
menemukan konsep tentang
geometri transformasi v

10. Siswa mendapatkan
informasi yang luas tentang
materi geometri
transformasi dna
integrasinya dengan
kebudayaan v

C. Komentar dan Saran
Bisa diberikan tugas praktek ataupun diskusi kelompok yang aplikatif terhadap maters
tersebut

D. Kesimpulan
Bahan ajar Geometrii Transformasi Berbasis Budaya Lokal Banyumasan Kelas 1X i
dmyatakan’":
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

" Lingkan salah satu

Purwokerto, ......c...........2023

Guru Mata Pelajaran Matematika



Lampiran 12 Hasil Penilaian Siswa

98

NO Nama Ketertarikan | Tampilan | Bahasa Materi
1 213]als5[6]7]8[9] 10
Halimatus
1 Sadiyah 3 3/3|4|3|3|3|2|2] 3
2 | Aida Nur Fitria 4 4 alalalalalalal 4
Zulfa Ayu
3 Shoﬁam{a 4 4| 4|4 4|a|a|ala| 4
Wahyu
4 Hidayatul 4 4 4|4 4]ala|ala| 4
Khusna
5 Zinta Nuriyah 4 31344 (3|4|3|3] 3
6 Azizah 3 3/3[3[3|3]3[3]3] 3
7 | I1zqi Tazgiyah 4 444l alalalalal 4
8 Alia 3 i Nebalbz/14/ 80 2hah 3
9 Na"’f‘zigat“' 4 44|4alal|3|3|al3| 4
10 | Ayu Fitriani 3 VA 3 i3 \f 37 i
11 Hgsa”paut[?i"‘” 4 404 a4 alalalal 4
12 | Firda Aulia 3 4343 [3]4]3]a] 3
13 | Dela Safitri 3 3/3[3]3|3]3[3|3] 3
14 | Nayli azzah 4 4 a3 alalalalal a
15 Krisna Nur 3 31343 |4(3|2]|3 4
16 | Nilatul Faizah 3 4 3]alalals]|3]4a] 3
17 | ¢ R 3 3/3143[3|3|3|3] 3
nuraeni
Ulya Zakiyyah
18 H?’Iwa Naﬁa 3 40 4|4 4ala|ala| 4
19 | Aji Nur Faiji 3 434 4alala|3]3] 4
20 | Zagiatul Agilah 3 31334 ,4|3|4|3| 4
g1 | Athiyyah Laela 4 alalalalalalala| a
Safitri
Total 73 234 161 326




Lampiran 13 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

99

(RPP) Takans - Kemesrun Pendidikan dan
Kebudayaam.
Sckolah + SMP Negeri § Kedunghosteng b, Buku siswa:
Mot Relajman.  : Masemtika Buku pegangan siswaAbdur Rahman
Materi Pokok. : Transformasi Geometri As'ari, Mohammad Tohis, dkk.2017,
KelasSemester ¢ IN/ Ganjil Materatika. SMPMTs Kelas VL
Alokssiwakiu  :3JP ISemester 2 Jakarta: Kemestrian
Peadidikam dan Kebodiyaan.
Pertemuan 1 <. Lingkungan sekitar
Tujusn
Komprtcast Dasar | 3.3 Mcajcliskan transiormas: gomsetn (refleksy, 1rais st rotasi. dan dilatasi)
(kD) yang dengan masaloh
45 Menyeleaikin masalah konickstual yang berkaitan desgan
geometri {refleksi. translasi, rotasi, dan dilatasi) Alst/Rahsa:
Tadikatar EEA TR Alat e d
Kompetenst (1PK)
Tujean Setclah mempelajan maten (o, diharapkan |
1. Pescrta didik dapat mesentukan bayangan titlk dengan refleksi dengan
menggambar
2 Pesena didik dapat meseatukon bayungan stk dengan refleksi dengan nunves
i {StrutegKegintan Pembelajaran
Metode: Langhud Pembelajarnn :

cermah, tanyojawab, diskesi

A Peadabubaan (10 mesit)

Medba:
PET

Sumber Belajar:
a. Buku gura;
Buku pegangan guniAbdur Rabaman
As'ari, Mohamumad Tohiz. dkk.2017,
Matepatika. SMPMTs Kelas VILL

ralis lengkap dengan alat wlss, buku pesens didik,

pensbelajaran.dan kegistan pembelajaran

han yung berkanan dengan materi ini -

I.. Guru meayiapkan fisik dan pikis pesenia didik desgan
meaheri salan, mengajak peserta didik woask berdo'a,
dilanjatkan menznyaken kabar dan mengecek kehadiran
pesena didik; meminta pasena didik meayispkan buku

2 Geu  menyumpaikan  kompesensi  dusar,  tojun

3. Apersepsic Melalui tinyn jawab tentang penstiwa schan —

-~

»

3

=

=

s

Motivasi: Gury membenkan penjelaan Eepods pocm

didik bohwa masalh - masadah gemsebur dapa

diselesnikan dengan kossep refleksi

Guru membagi  peserts didik  menjodi beberapa

Kelompok yang. terdisi 43 canmgMensberitabakan maesi

pelajann yang skan dibshas

Keglatan luti { 90 mealt)

Pesena didik diminta untek mengamati tayzngan LCT

melalus power posst

Peserta didik didorons untk meagajekan peraayna.

peramyan yang beraitsn demgan peagamstn Jiks

pesenta didik kesulitsa guru mencberikan perasynan.

perasyasn pascingan

Peserta didik  dimsints  mengidenifikasi  sebangak

muangkin masalsh  tentang hasil pengamatan aya.

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam

bentuk hipotesis. Misalnys, bagaimana cam mencnwkan

bayangan beads hasil sefleksi

Pesera didik menyajikan secara tenalis berdasarkan

basil pengamann

Guru membagikan LK. Secara berkelumpok peserta

&idik LK Memahami k Aeksi

Pesena didik diberi kesempatan untuk mengunspalian

informasi  sehazynk-hazyuknya untuk wenbuktikan

Biposesis,

Duez dapat diperoleh melalui membacs liserasar dibuku

pesena didik. tentang kossep refleksi.

Dulam mezgerjskan LK. Guni membimbing din

mengarhkan poserta didik dalum kelompok kera
informusi yang selzh

Dulam kelompok kesja, pescna didik berdiskusi socara
diiplin sarun, percuys inipeduli de bermnggung
Jawab

Sabih satu stau dua kelompok keja diskusi,

hasil diskusinys S

wntuk

1. Mengaoalisis  dan

C. Pesutup (20 menle)

Scrcatara kelompok Lin menasgsgs dengan katis G
santis

menyimpukan  peatiagays
penggunsan koasep reflcksi dalam kehidepun schari-
bari melabui borbagai contah

| Peserta  didik  diponds gy ersima-saau
menyimpullan materi yung telsh dipehijani desgan
MrEsPOn pertanyaan guru yang sifainya menuntun dan
menggali

2. Pesenta didik merefleksi pengassan materi yang telth
dipelojari dengan mensbant cxatan mandini

3. Gurs memberikan tugas kepods peserta didik

4. Peserta didik mendengarkan wmhan gen sk meri
padds persensman berikenya.

3. Proses pembelajaran dittup dengan doa pesimsp yang

dipimpin oleh salah sans pesena didik.
Jenis Penilatan Henruk Penidaian Kexrarngan Penibuian
Py ChervassJumal eakutan, Kejujursa, dan
(ada i Lnpican 1) Mandii,
Ponugsan
Pengtakoi (ado di Lseniran 2) L
Tes Termlis
Kelmgden (ada i lampiran 3) odl wiin
Ketmghameng, 0l 2033
Mesgetadui,
Kepals SMP Negeri | Kedunghanteng Guru Maa Pelsjacin,
Sujoto, SPL MMPL Litis Retno Handayaai S.Si

NIP 19650724 1991512 1 002

NIP 19790329 201408 2 004



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolzh 2 SMP Negeri 1 Kedungbasteng
Meau Pelgjoran. @ Mematika
Maseri Pokok.  : Transformasi Geomesri
Kelas'Semsester ¢ IN/ Ganjil

Adokasiwaku 1209

100

Takarta - Kemostran Pendidiken dan
Kebudsyaun.

Buku siswic

Buku pegangan siswa Abdur Rahman
As’an. Mohasmad Toher, dkk.2017,
Matematika. SMPATs Keles VII
IScmester 2. Sakarta : Kemestrian

IS

Poadidiken dan Keboduymn
s f Lingkungsn sekitar

Kompetensd Dasar/Indikator/Tujusn Pembelajaran
Kompetenst Dasar 3.5 Menjehiskan transformasi geometn (refleksi, transhise, sotasi, dan dilatasi)
(KD) yung dihubungkas dengan masalah kontekstual.

45 M i lah berkaitan d s
i o T—
geomen {sef L lasi, rotasi, ) Alat s dom pé

Indikator 353 1 i Translasi
Kompetenst (IPK)
Tujean Serelan ‘materi ins, diharapk:

Metode:

ceramah, tznyojawab, diskusi

1 Mmm&plmmb«wngmli;\*napmdmm
en
2. Peserta didik dipat menenmkan bayvangan titk dengan wanshasi dengan rumus

A Peadabubaan (10 meait)
1. Guru menyiapkan fsik dan pikis peserta didik deagan

Media: memberi salam, meagajok peserta didik untuk berdo’a,
PeT dilanjetkan menanyakn ksbar dan mengecek kehadinn
pesenta didik: meminta pesenta didik nsenyiapkan buku
Sumber Belajar: walis lenghap & Lot nutis, buku p didik
d Buku gure: 2 Guu menyampaikan  kompeessi disar,  fujaan
Buku pegangsn gan Abdur Rahman pembelzjaran dan kegistan pembelijaran
As'ani, Mohammad Tohir, dkk.2017. 3. Apersepsic Melalus unya jowah testang peristina sehari

Matenatika, SMP/MTs Kelas VIIL ~ hani yang berkaitan dengan matesi ini :

Sementars keloanpok laim menangap dengan keitss dan
santu

1 dan y
penggunsan kunsep wanshisi dudam kebidupan schari.
bun melabui beebagai contoh

. Pemutup (10 menlt)

I.Poera  Gidk  dipande  guu  berams-sema
menyimpullan outen yomg telsh dipchjan desgan
IBCTESPON PErtamyaan gury yung sifammya menuntun dan
menguall

. Peserta didik merefleksi pengsasan materi yang tehih
dipelajan dengan mensbaur catitan mandin

. Gurw memberikan tuges kepods peserta didik

Peserta didik mendangarkan arhan gar auk mugeri

pada periamaun berikwnya

3. Proses pembelajaran ditatup dengan doa pemasp yang.
digimpin oleh salsh satu peserta didik

o

Jonlt Penilatan Heund Pemilaian Keterangan Penthutan
e Obwervasi Jurmal Keakuibm, Kejujoras, din
(ada di lampiran 1) Mandin,
Penugman
Penpetaloem. (adda &i aampiran 2) e
Keiempilan Yes Tt Scal ursian
(ada i lampirun 3)

Kedumghuracng, Ul 2057
Mesgetuu,
Kepala SMP Negesi | Kalurghaniény Giurs Mas Pelajasan,

, SR MM
NIP 19690724 1991512 1 023

Likis Remo Handaysni S $1
NIP 19790329 201408 2 004

T Motvas: Guru memberian penjolasin kepads peserta
didik bahwe omsalh - mosslab tercbut dapat
disclesaikan dengan komsep refleksi

5 Gurn membagi  peena didik  menjadi beberspa
kelompok yang terdin 4.5 onmgMensberitabakan masess
pelajarn yang skan dihshas

B Kegiatan Inth ( 60 mesit)

1. Pesenta didik dininta untsk mengameti taysngan LCD
metalui power potss

2. Peserta didik didorong unrsk mengajekan peraoynes.-
perismun yang bedaitn dengan peagamatin Jika
poscerta didik kesulitan guru membenikan pertasynas.
pertanynan pasingan

3 Pesera didk  dimints  meagidestifikasi  schanyak
mngkin wasalsh  entang hasil pengamatan nye.
kemudian salsh sstunya dipélih dan dirumuskan datam
bentuk hipotesis. Misalnys, begaimuna car menentukan
bayangan bends hasil sncdasi.

4 Pesens didik meoyujikan secara semalis berdasarkan

basi] pengamann

. Guru membaghan LK. Secars berkelompok pesens

ik mendiskusikan LK Memuhami koasep transbasi.

6. Peserna didik diben kesempatan untuk menguimpalian
informasi  sehasyuk-haoyaknys unuk  membaktikan
Bipotesis.

7. Duna dapat dipecoleh melslui membaca liseransr dibukn
pescma didik. tentang konsep trasalasi.

8. Dulsm mesgerekan LK. Guru memhimbing dun

mengarmhksn pesena didik dalus kelompok  kerja

berdasarkan informasi yang selsh diperolehaya

Dulam kelompok kegja, pesenta didik berdiskusi secara

disiplie. semrun, percoys dinpeduli ds bermngguiy

jawab

10, Salsh sars ates dun kelompok keja diskusi, diminta
ok menspresentasikan hasil diskusings Sdepan kel

-

°




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sckolah + SMP Negeri 1 Kedunghasecag
Mot Pelgjaran.  : Matematia

Maseri Pokok.  : Transformasi Geometri
KelasSemester  : IX/ Ganjil

Aloksivaku 1209

Pertemuan 3

Tujuan

Kompetensd Dasar 3.5 Menjehskan transformas: geometri (reflcks:, transhist, rotst. dan dilatasi)

(KD) yang dibubungkan dengan masaloh kontekstusl,

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan desgan trassformasi
geomenn (refleksi, tanslasi, rocass, den dilaass)

Indikatar 335 Roast

Kompetensi (1PK)

Tujean Setclah mempelajan matert i, T

1. Peserta didik dapat mencaakan bayangan titik dengun rotasi dengan
wenggambar

2 Peserta didik & kan bayangas sitk dengan rotasi dengan nueus

StratcglUKegiatan Tembelajaran

Metode: Tanghab Pembelajaran ©
ceramab, tnynjawab, diskasi A Pendabubsan (10 menkt)
1. Gury menyiapkan fisik dan pikis pesena didik dengan

Mcdia: meberi safam, mengajsk peserta didik untuk bendo'a.
el dilzajnkan mesanyakan kabar dan meageoek kehaditan
pesena didik: memines pesena didik menyiapkaa buku

Sumber Belajar: salis lenghap dengan alat mlis, buku peserta didik.
£ Buku gus: Guru  mesyampaikan  kompetensi  dasar,  tgjein
Buku pegangan gunAbdur Rabenzn pembelzjiran din kegistan pembelyjaran
As'ari. Mohannad Tohir, dkk 2017, 3. Aperscpsi: Mchilui taaya jawab tezaang peristing schari

"
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Takar - Kemeztrun Pendidikan dan
Kebudsyaan.

Buku siswa:

4

Buku pegangan siswaAbdur Rahman
As'ari, Mohammad Tohir, dkk.2017.
Matematika. SMPMTs Kelas VI
1Senvester 2. Jakana : Kememarian
Pendidikin dan Kebudaymn.

Lingkungan sckitar

Alat/Bal
Alat talis dam penggaris

Matensatika. SMPMTs Kelas VILL ~ bari yang berkaitan desgan maten ini @

&

‘Motivass; Guny membenkan penjelasan bepadl pesciia
didik bahwa masalth — masalah tenscbut  dagat
disclesnikan dengan koasep rotasi
Guru membagi  pesena didik  menjodi beberspa
kelowpok yang tendini 4.5 omagMemberitabakan materi
pelujanan yasg skan dihshas
Keglatan Inti { 60 mealt)
1. Peserta didik diminta untck mengamati taysngan LCD
‘melalui power poizt
2. Peserta didik didorong untsk mesgajukan penanynan.
peramyan yang bedaitan demgan pemgamatan Jika
peserta didik kesulitan guru memberiken pensaynza.
penanyazn pascingan
3, Peserts didik  dimims  mesgidesdifikasi  sebanyak
memgkin nasalsh  tentang hasil pengasunan aya,
kemudian salah satunya dipilih dan dinumuskan dalam
‘bentuk hipotesis. Misalnya, hagaimana car mencotukan
bayangan bends hasil rotasi.
. Peserta didik menynjikan sccara temalis berdasarkan
Basil pengamatin
5. Guru membsgkan LK, Secars berkelompok peserta
didik mesdiskusikan LK ik i
6. Pesertz didik dibesi kesempatan untuk mengunspalian
infoemasi - sebanyuk-basyaknya untuk
Bipotesis.
7. Due dapat diperoleh melalui membacs liseranar dibuku
pesea didik. tentang konsep rotasi.
§. Dulam mesgerjskan LK. Gunu membimbing dan
mengamhkan pesens didik dilams kelonpok  kera
informasi yang telsh

o

3

»

Dalam kelompok kegja, pesenta didik berdiskusi secara
diniplie. santun, percays dinpeduli dm bermngyung
Jewab

10, Saloh sam atu dua kelompok keja diskusi, dirsinta
hasil disksinya didepan kelis.

Semzntara kelompok Lim Menangspt Gengan kiitss Gan
santus

1. jisis  don 3
penggunsan komsep rotasi dalam kebidupan scbari-hari
‘melalui berbagai contoh

C. Penmutup (10 menlt)

I Poena didik diponds goni bersana-sama
menyimpulian materi yang telsh dipeljari deagan
HESPON Pertanyaan gur yang si <
menggali

2. Pesenta didik merefleksi pengaasan materi yang sehh
dipelojan dengan mensbaat cautan mandin

3. Gurs memberikan tugas kepods peserta didik

4. Pesena didik mendengarkan arhan gun wesck maseri
poda perenvaan berikuanya.

3. Proses pembelajaran divsrup dengan doa pezmsp yang
dipimpin oleh salsh sanu pesera didik.

AL AsesmenPenlkiban

Jeris Pentlalan Bennk Penilalan Keserangan Penilatan

ObrervasiJurmal Keaktifan, Kejujuran, dan

Sikap _ 3
(ada di lapiran 1) Masndin,

Penugasan N
Pengetabum (aida & ampinan 2) o

Xe lan Tes Termlis Sodl
e (ado i Lampiran 3)

Kelmgharcnz, Jull 2023
Mesgetabes,
Kepala SMP Negers | Kolunghanteng Giuru Mses Pelajssan,

Sujoto, $.0d. MM.PL Lilis Retno Haodiyani $.Si
NIP 19690724 1991512 1 00} NIP 19790129 201408 2 004




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckalsh + SMP Negeni 1 Kedunghasacag
Mt Pelajoran.  : Matematika
Maseri Pokok.  Transfarmasi Geometri
KelasSemester IX/ Ganjil

Alokssiwakmu 3P
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I

Jakarta - Kemestrian Pendidikan dan
Kebudsyaan.

Buku siswa:

Buku pegangan siswa Abdur Rohmaa
As‘ari, Mohanmad Tohir, dkk 2017,
Mateasatiks, SMPMTs Kelas VI
1Semester 2. Jakana : Kemezarian
Peadidikan dan Kebadyyan

Lingkungan sekitar

Pertemuan 4
K Tujusn
Kompetensi Dasar 3.5 Menjeliskan transformasi geoasetn (refleksi, transhisa, rotast. dan dilatasiy
(KD) yang dihubungkan dengan masalah kontckstual,
45 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rassformasi
geomeri (zefleksi, translasi, rotasi, den dilaasi)
Indikator It EEE) j i Dhleasi
Kompetensi (IPK)
Tujean Setelb mempeljan maten int, dihaapkan ©
1. Pesern didik dapat b itik dengan dilatasi dengan
nsenggambar
2. Pesena didik & bayungen titik dengan dilatasi d
Metodez Langkah Pembelajaran :

ceramab, tamynjawab, diskesi

A Peadabuluan (10 menit)
1. Geru menyiapken fisik dan psikis pescrta didik dengan

Media: membeni salans meagajak peserta didik untuk berdo'a,
PET dilamjutkon mesanyskan kabar dan mengecek kehadinan
peserta didik; nuemdons peserta didik menyiapkan buku
Sumber Belajar: wulis Jengkap dengan alat salis, buku pesenta didik.
. Buku guns: 2 Gumu  menyampailan  kompetensi  dasar,  tojan
Buku pegangan gani. Abdur Rabman pembelajaran.dan kegiman pembelsjaran
As'ari, Mohammad Tohis, dkk.2017, 3. Apersepsi: Melabui tanya jawabs tentang peristiwa schari —

Matenmtika, SMPMTs Kelas VILL

Bari yang berkaitan dengan materi ini :

Alst/Bahas:
Alat talis dom penggaris

»

ol

=

[N

4

ol

=

Motivasi: Guru msembenkan penjelasan kepods pesenta
didik  bahwa masalah  tensebut dapar
disclesnikan dengan keasep dilatasi

Guru membagi  peserts didik  menjodi beberapa
kelompek yang terdini 4.5 onmgMemberitabakan matesi
pelsjanan yang skan dibshas

Keglatan luti { 90 mealt)

masalh

. Pesena didik diminta untsk meagamati tayangan LCD

melalui power poist

Pesena didik didorong untek mengajukan peramuzs.
perasyan yong bedaitn desgan peagamatia Jika
poserta didik kesulitan guru membenkan pertanyoas.
periasynan pascingan

Peserta didik  dimimez  mengidessifikasi  sebanyak
oumgkin masalah  tentang hasd pengamatan nys.
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
beatuk hipotesis. Misaloya. bagaizana cam mencunikan
bayangan benda hasil dlans.

Pesenia didik menyajikan secara senulis berdasarkan
hasil pengamatin

Guru membagikan LK, Socara berkelompok peseria
ddik deskusikan LK k dilonasi
Peserts didik diberi kesempatan untuk mengumpalkan
informasi  schanyuk-banynknya untuk

hiposesis.

Duz dapat diperoleh melalui membaca liseranar dibuku
peserma didik. tentang kozsep dilatasi.

Dulam meagerjakan LK, Guru membinbing din
mengamhken peserta didik dalans kelompok  kerja
berdasarkan informasi yang selzh diperolebaya

Dulsm kelompok kegja, pesenta didik berdiskusi secara
doiplin. seetun, porcayn dinpaduli des beranggung
Jawab

. Salih soeu srau dus kelompok keja diskusi, dinizaa

watuk menspresentasikan hasil diskusinys didepan kebis.

Semenian kelompok [aim (ensnzept Sengan ket i
santue.

1.\ lisis  dm
penggunzan komsep dilatasi dalam kehidupan schari-
buri melaboi berbagai contoh

€. Peautup (20 menle)

I Peserta didik  dipanda  gou  bersama-sama
enyingulkan mater yang telah dipelijari desgan
MICrespon Pertanyaan guru yang sifatnyn menuntun dan
menggali
Peserta didik merefleksi pengausan maters yang selah
dipelajan dengan membaat catatan mandini
. Gura memberikan tugas kepada pescrta didik
. Pesera didik mendengarkan arhan gon wmsck masesi

pods perenvain berikuanya.
. Proses pembelajaran ditetup denyan do pessp yang
digimpin cleh salsh sam peserta didik.

=

P

>

~Jenls Pentlaian Tennek Pentlaian “Keterangan Penilaton
” Cbwcrvasidumal Keakufan, Kejujuran. dan
ik
2 (ada di Lasnpiran 1) Mandici,
R Pemugsan e
o (ada di lampiran 2)
7 == Tes Teralis e
clemmpl {ada di lampiran 3) e
Kebmghadeng,  J0h 053
Meagetadui,
Kepala SMP Negeri | Kedungbanieng Guru Mata Pelajesan,
Sujoto, SP4, MMPL Lilis Retno HandoysaiS Si
NIP 19690724 1991812 1 003 NIP 19790329 201405 2 004




Lampiran 14 Output SPSS Uji Prasyarat

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov?® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol .209 25 .006 928 25 .078
Kelas Eksperimen 110 29 .200° 937 29 .083
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NGain  Eksperimen 201 29 .004 .848 29 .001
Kontrol 233 25 .001 .799 25 .000
a. Lilliefors Significance Cormrection
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
NGain  Based on Mean 460 1 52 .501
Based on Median .003 1 52 958
Based on Median and with .003 1 38.992 858
adjusted df
Based on frimmed mean 435 1 52 513
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 4.448 104 .008
Based on Median 3.693 104 .014
Based on Median and with 3.693 91.608 015
adjusted df
Based on trimmed mean 4.394 3 104 .006
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Lampiran 15 Surat Izin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaken Jerederd A Yarw, No. 404 Parwakens 53128
Tlgscn |0281) E35624 Fubcund (U281) 826523
WA Lrasero ac el

Nomee 1B MnASFTIK L TMAPPLG 392021
Hal : Pormohonan §In Observasl Pendahuluan

Kepada Yih.
Kepala Sokolah
di SMP Nogari 4 Kedungbaniong

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dibentahukan dengan hormat balaa daam rangka proses pengumguian cata
penyuUSINaN KNPl Manassea kami:

Nama : Imeida Mauloya

Nir2 : 18917407076

Semester t1X

JrusanProd :TheA

Tahwun akademi : 202072021

bW

Memchon Kkepada Bapak/lbu  berkenan memberkan (zn  observas
pendahuluan kepoda mahasiswa kami tersebul. Acapun cbaenasi tersebut
akan diaksanakan dengan ketentuan sebagal berkut:

1, Coyek : Pembeiyaran Matematka

2, Tempatlokam : SMP Negen 1 Kecungbanieng

3. Tanogal observasi : 0002023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak’ Iby, kami sampakan terima kasih,
Wassalamu“afatkum wr. wb.
Purwokero, (2052023

An. Wakil Dekan |
Koordinator Prodi

Dr. Mari Upah, M.S.
NIP:19801115200501 2 004
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Lampiran 16 Surat Telah Melakukan Observasi Pendahuluan

FEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN

SMFP NEGERI 1| KEDUNGHBANTENG

JE oye Xoe Kodonghantong Xak Fanyumar B0 I MOIAL) TIINIAT

SUBAT KETERANGAN FPENELITIAN
NOMOR :070/412/2023
Menunjubh  surat dard UIN  ProfKiai  Haji  Saifuddia Zubrd  Purwokeno  Nomor |
BmA030Un 9D FTIKPP05.3/092023 tanggal 04 September 2023 perihal permobonan
yin observasi pendahuluan, dengan ini mencrangkan bahwa ¢

Nama - IMELDA MAULIDYA

NIM 2 1917407076

Fahultas/Prshi : FIIK / Tadris Matematika

Judul Observasi ! “Penpembangsn Bahan Ajar Berbasis Dudaya Lokal

Ranyumasan untuk Mata Pelajaran Matematika maten
Geoomnetn Tranformnasi Kelas IX SMP”

Ohyek ¢ Gurne Matemazika dan Siswa Kelas [X
TempatLokasi I SMP Nepen | Kedunghbasteng
Tanggal Risct = 7 Scptember 2021

Bahwa nema tersebut dintas telah mclaksanakan observasi di SMP Negernt | Kedunghanteng.

Dermibian untuk dapat dipergunakan scbogaimans mestinya

Dikeluarkan di @ Kedunghanteng
Padatanggal ;15 September 2023
/:.@??v_‘!gh'tgcﬂ I Kedungbanteng

7 e

4
<

Tembusan ;
1. Dekan UIN Prof. Kan Sasfuddin Zuhn Purwokerto
2 Arsip Sckolah
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Lampiran 17 Surat Izin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokesto 53126

Telepon (0281) 635624 Falksmik (0281) 636553
www flik. uinsaizu.ac.id

: B.m.5338/Un. 19/D.FTIK/PP.05.3/11/2023 06 November 202

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMP Negeri 1 Kedungbanteng
Kec. Kedungbanteng

di Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skrip:
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan jjin riset kepada mahasiswa kal
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Imelda Maulidya

2. NIM - 1917407076

3. Semester : 9 (Sembilan)

4. Jurusan ! Prodi : Tadris Matematika

5. Alamat : Slafri Timur kecamatan Larangan Kabupaten Brebes
: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya Lokal

6. Judul Banyumasan Untuk Mata Pelajaran Matematika Materi Geomelri
Transformasi

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Bahan Ajar dan Pembelajaran Siswa kelas IX
2. Tempat / Lokasi : Kedungbanteng

3. Tanggal Riset : 07-11-2023 s/d 07-01-2024

4. Metode Penelitian :R&D

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Tadris

EATRE

ZPT e

-
Maria Ulpah
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Lampiran 18 Surat Telah Melakukan Riset Individu

Ohbyek © Churs Mateenatiks dan Siswu Kelas [X !
Tempat'Lokasi  SMP Negeri | Kedungbanteng

Tangnl Risct o 1 November ad. 16 Desember 2023

Metode Penelition CR&D

Bohwa numa tersebut diatas teluh melaksanakan observasi di SMP Negen 1 Kedunghameng.
Demikian untuk dapat dipergunakon sebaguimana mestinya. J

Dikeluarkan di - Kedungbanteng /

“Tembusan :
L. Dekan UIN Prof. Kial Saifuddin Zohe Purwokerto
2. Arsip Sckoluh ‘
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Lampiran 19 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokesto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimik (0281) 636553
www.uinsaizu ac.id

SURAT KETERANGAN

No. No. B2730.Un. 17/FTIK.JTMA/PP.00.9/9/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kordinator Program Studi Tadris Matematika pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerlo menerangkan bahwa proposal
skripsi berjudul :

"Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya Banyumasan untuk Mata Pelajaran
Matematika Materi Geometri Transformasi”®

Sebagaimana disusun oleh :
Nama :  Imelda Maulidya
NIM : 1917407076
Semester 9
Jurusan/Prodi : Tadris Matematika

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 18 September 2023

Demikian surat keterangan ini dbuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 18 September 2023
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Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No.B-3103.Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/10/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Imelda Maulidya

NIM - 1917407076

Prodi : TMA
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS pada:

Hari/Tanggal : 12 Oktober 2023

Nilai tA-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 21 Blangko Bimbingan Skripsi
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Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa
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EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/16639/2019

This is to certify that

Name : IMELDA MAULIDYA
Date of Birth : BREBES, June 7th, 2001

Has taken English Proficiency Test ol IAIN Purwokerlo with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerio on July 15th, 2019, with
obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 152
2. Structure and Written Expression :40
3. Reading Comprehensian 147
Obtained Score : 463

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, July 26th, 2019
Head of Language Development Unit,

. H. A, Sangid, B.Ed., M,A.
ValidationCodo NIP: 19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - paget/t
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Lampiran 23 Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer
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Lampiran 24 Sertifikat Ujian BTA PPI

AN

T -

LAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

L Jend A Yani Na @A Purwekarno, Jawa Tergeh 5120, TelpQie 435024, KIAZN0O | www Ialrpurwekerto oo i

-

SERTIFIKAT

Nomor: InA7/UPT.MAJ/ME33BMI/2020

Dibedkan oleh URPT Ma'had Al-Jami'ah 1AIN Purwokeno kepada:

NAMA : IMELDA MAULIDYA
NimM : 1917407076

Sabagai 1anda yang bersangkutan telah LULUS dalam Upan Kompetens
Dasar Baca Tulls Al-Qur an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
{(PPI} dengan nilal sebaga berikul:

# Tes Tulis : 45 “ 2\
W Tartil s 78

# Imla” : 100 ~

# Praktek : 80

# Nilai Tahfidz : 50

Purwokerto, 13 Agt 2020
=) 3=

ValdationCode

SHINA W10 UPT MA HAD AL JARTAH AN PURWORERTO - pageiid
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Lampiran 25 Biodata Penulis

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H. Jesderal A Yani, No. 40N Parwokerto 33126Telepon (0281 ) 635623
Faksimils (D281) 636553

CURICULUM VITAE PESERTA

Nama : Imelda Maulidya
NIM 1 1917407076
Semester/Prodi T TMA
Tempat. tanggal lahir : Brebes, 7 Juni 2001
No. Telpon/HP : 085702286045
E-mail : imelda7maulidya@gmail.com
Alamat : Slatn Timur, RT. 15 RW. 02
Kee. Larangan ; Kab. Brebes
Hobby : Membaca dan mengeksplorasi hal baru
Motto Hidup : AAMIIN saja tidak cukup. Berusahalah!
Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 2 Siasem

2. MTs Negen Ketanggungan/ | Brebes

3. SMA Negen 1 Larangan

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhn Purwokerto
Pengalaman Organisasi

Purwokerto, 26 November 2022
Pendaftar

elda Maulidya
NIM 19174047076



Lampiran 26 Informasi Sekolah

Identitas Sekolah
1 | Nama Sekolah SMPNEGERI 1
KEDUNGBANTENG
2 | NPSN 20302009
3 | Jenjang Pendidikan SMP
4 | Status Sekolah Negeri
5 | Alamat Sekolah JI. Raya Kedungbanteng
RT/RW 2 |~hel-1
Kode Pos 53152
Kelurahan Kedungbanteng
Kecamatan Kec. Kedung Banteng
Kabupaten/Kota Kab. Banyumas
Provinsi Prov. Jawa Tengah
Negara Indonesia
6 | Posisi Geografis -7,3661 Lintang
109,1889 | Bujur
7 | SK Pendirian Sekolah 0190/0/1979
8 | Tanggal SK Pendirian 1979-09-03
9 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional 595.3.3346.83
11 | Tgl SK Izin Operasional 1910-01-01
12 | Kebutuhan Khusus Dilayani
13 | Nomor Rekening 2 086 00035 3
14 | Nama Bank Bank Jateng
15 | Cabang KCP/Unit PURWOKERTO
16 | Rekening Atas Nama SMP N 1 Kedungbanteng
17 | MBS Ya
18 | Memungut luran Tidak
19 | Nominal/siswa 0
20 | Nama Wajib Pajak
21 | NPWP 001199553521000

117



20 | Nomor Telepon 02817773147

21 | Nomor Fax

22 | Email smpnlkedungbanteng@ymail.com
23 | Website http://

24 | Waktu Penyelenggaraan Sehari Penuh/5 hari

25 | Bersedia Menerima Bos? Ya

26 | Sertifikasi 1SO Belum Bersertifikat

27 | Sumber Listrik PLN

28 | Daya Listrik (watt) 22400

29

Akses Internet

Telkom Speedy

30

Akses Internet Alternatif

Telkom Speedy
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Lampiran 27 Bahan Ajar Berbasis Budaya

PENDAHULUAN

Dalam proses Praktik %2 L gan (PPL)
mengamatl pembelajaran yang tmlamun; ¢ mana masih
ditemukannya siswa yang kesuliton dalam memahamé konsep

h riebih diatarbelakangl oleh keter hahan
ajar. Melihat fenomena tersebut akhirmya penulis memiliki
unm‘u untuk membiuat bahan ajar yang mana dapat dijadikan

dan tambdah. bagi siswa agar lebih
muddvuolan- hami k is. Sehingge lahirish
buku ajar G Transf Berbasls Lokal
unyvmm'.

y

ilméah, p jaran itu k
lima hal yoit " mengamatl wwatu objnh. fenomena. koj-dm
atau nformasi lainnys 2) b por ya: 3}
menggall!  mengumpulkan inhrmu“ mmcobu 4) menalar/
8 lasi/ 't lisa dan 5) gh kasikan. Oleh
kar y buku Inl dengan latar fi
u-wdaynn uklur khususaya Banyumasan yang dibarapian

[ an ymg lebih jelas antarn realita

Ko hid 4 ™ m

o D g yang akan
ﬂhpuhm

materi, penulis b d pada Kurikulum
nu uwll dengan yang telah dtt-upum dan merujuk pada
buku yang diterbitkan oleh Kemantrian Pendidikan, Matarl yang

dijetaskan sefalu didabulul pengetahuan dan fenomena
kebudayaan yang unkm yang wdnh bhu dijumpal siswa, Dan
b untuk

¥ 5 ngat )
ok Al ik

KATA PENGANTAR

Oleh karepanys, buku Inl dibuat vtamanys untuk mats
pelajaran matematika jenjang SMP/MTs khususnya  wilayah

Banyumanen, Adapun fokus yang dibahas merupakan satu Dab KONTERSTUALISASI MATEMATIKA DALAM BUDAYA LOKAL
Mater| yaltu 1 asl. Adapon nikal tain yang dapat Qloh: Prof. Dr, KM, Mok, Rogib, M.Ag. (1)
mu asdaloh umuk meningkatkon Kecintasn siswa terhadop
¥ ya yang beraca di daerahnya masing- Orang cerdas iy pandal tika. Demnikian kata gurak
masing, saat di uum-nmuam-(upmummamml orang
Tak lupa p an yak terima Kauh kopada cordas nan pintar saya i, h dan b
seluruh  pihak  yang mmh«m(u dalam peayusunan dan buku dalam berbagal kesempatan dl  antaranys  buku
Buku ink. J kotsira. g0 buku matematika.  Sebak, sapa yany ingin cerdas dan  pintar
alu nl Nubmuutm dibutubkan modal semangat dan tekun untuk terus mengasah
otak  dan  fikican  sehingga  semakin  tajum  dan  luas
cokrawalanya.

Matomatikn atau limu hitung dari Sahasa Yunani Kune
padnp (mathéma) yu. b«am p-wum, pcmlum\
bidang

Mm dan p Jl merup
Imu yang studi I dan
teori bilangan), ruman dan m\m\- I-mn (oljabar), bargun
Purwokerto, Desember 2023 dan nung P berada (g 1), don besaran serta
(knlkulus dan lisis), Saat belajor dl M1
imeida Maulidya mnlmmlu ununq disebut mu hitung karena terbait
dengon  angka-angka dan  hitungan  seperti  menambah,

mangurangs, dan membagl,

11) Faf O e Manaremmant Nogh, Wag, pengatih Feiarmees Matunswi A Magh
PRPAART) Gt 10 selugee DRaNTie Fancasae e LIvmeriton Shorn R vl K1
St 2utve [HN Tl g setmtatnrpn TRRTEeRal wetlagd sebtet deratter ey
AZATE WaTe Wegen) AN Parmederss Jan rwooe gertarre UN Sams Purwsens
SCtoguat oy ihegs Do Soees - saben GoNge SOt
Cpalhas aue RNt ralae sl INAAAALOE TR tan D Tt
PO A Ai00ea LT ST W aRon e IT226 12500
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Geometri merupskan cobang matomatika yang menerangkan DAFrAR IS'
sifatsifat garis, sudut, bidang, dan ruang atau disebut ilmu ukur
Ini penting sekall bag K fosa dibutub
dalam berbagal aktivitasnya untuk te wajit diketahul dan
dikuasol  agar & prys  terus g1 Niss
dikatak tiada  kehidup tanpa  becsinggungan  dengan
geometri.

Agat mudah dipahami, dalam pembetaj iy g
pery dik dalam kehidupan rlil dan ¥
sihwa @i mana mereka hidup dan  berkembang Untuk

jang dan meng vist local wisd jakan jokal)
Bany ' otau  budays penginyongan buku G
Berbasis Budaya Lokai Bany learya Imelda
Maulidya inl hadir. Buku yang diramu sungst spik disartsl
beberapa gambar kreatif Jadh o buku ni jaesi
lebih arik dan dah dipahami di ping fungsional
untuk melatih siswa borfikir D dan 13
terhadap send dan budaye lokal,

Bukuy inl balk sekali dibaca dan dipahami oleh siswa SMP/MTs,

mahasiywa program studl (Pendsdikan) Matematika, jugs dosen

untuk d dan  dikembangh terutama

kontek L ya dalam kebidupan nyata da tmelda

Maulidya saya sampaikan apeesi yang tagg! dan motivasi untuk

terus berkarya, Xarya-karya berikutnys diharapkan segera
menyusul,

Purwokerto, 22 Desember 2023

Pernahkan kallan memerhatikan seorang yarg secang
membuat bac k? Atau kalian juga mengamaz matif back varg
kalian ounyaz Yah, Sering k ta jumpai manf batik yang
mensraskan prinsip refekst,

Apa ity relleksi? sirmalk rmster bar autnyea v,
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Greisreiceinmismismismismismicoiseismicogeiselsisnisraismisrni sl s s sl sl G

Perhatikan gambar penari Ebeg berikut!
Lalu apa saja sifatsifat dari refleksi?
bt jelaiaye pecistian gamber peneti Coep yane =udsh
divernis<an pads kourdinat karossius berikod!

Ebeg manupakan k2senian tan yang ber<embeng di daeah
Sanysmas. k2s2nin Ir besZerta t2ntang Kesswia yarg zerladh
“ANE (Fargerar Diponaem) (UEa s2hagal tertuk dukungzan rakyat ¢
Fadap Pangare ) Diponegom daam melasan imcarlslizme kaloral

seselum rralangsungks 1 partur skan SEars g pena i Faes
a0 sedarg mempeesoshan e, 1 metatap g
a1 decan cermin, ik dipeckatican keeka zeran Faez
ananrgs reakas beyargan di eeronoe zun
S 1} argan inilen garg

eras By
a7 he;
ks
ardulkpr
manapkan oo deks

Carl garrcar Al atas, «ita dacat ma2ryimpl <an acanya sifat-sifat
pencerminan, yarti:
= _are< suaty titi< teriacap cermin sama deagan &3k carmin werhadsp
ANFE T
warg mengtabongkaa tink songan hayarganmya selaba regak
s deagan termin,
. saris san haying SO PANEE,

Refleksi gleu peroemingn raiupake zalall satu jesis
darsuimesi yerny mem rderkan setap ik pade susiu bidarg
dergan menggirakan slel Layetoan zennin Sari UUUUs yarg
dipincahikan.

Greinrninreineismismismismiseioreise s

Macam-macam Pencerminan:
rirnet st badap Ticik

e el adap Sureau Kocedine. -
|.c'|'4|£3:l.'u|i.~. Yuk carl TahU!

like diketahs secarang duk dengat koordinat i, 4 peds

xzordingt karlesice, naks Koo & el Lavangar fast pencin st fiye Seseraps pariaar sapat dilicat sedenikan rups
32l Barzar s igat s
dazatdilinezsesanai besikut z2hingra setenga 1 bangun tersebut sana Dengan

ag 37 ¥aaz lain. Lipatan wang dimakss

mecipskac pans eefiedsiyang 4. 52h0 dongan garis
. _ _ SIS AR AT

1 Tits feal 0 2,01 5yl TV
1 Perhatikan
5 SinE . X f ] \ gambar engklek
Sumbu % .oy / > ey
i di samping!
7 5
3 Saribu-y (4 E"g:'::; f_’::uﬂl
5 2
3 22arneainan
4 Curis y=x I¢. = Fa—— - trazisions yerg
4 % rang 2 ik
ok J san1 simetn lipst
i Garsye x vyl k Can 3s0ls stnetrd
atag umetn
- g lizarnya hiss
5 Coris y=1 1%, Zt=yl
’ Lo {- dirnngi<kor aleh
! ' L
? Gaorig x-k 12 %, ' reral.
.
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Greinreicreinoismismismismismisreisel sl

MARI BERLATIH SOAL

Kurnia sangat tertarik
dengan dunia seni terutama
seni tari. Dan salsh satu jenis
tarian yang dia kuasai adalah
Tari Bambangan Cakil yang
merupakan jenis tari kiasik
& lawa khususnya Jawa Tengah.
g Karena berhasil untuk
i dakan  pertun)

Kurnla  memutuskan  untuk
| mencetak  potret  dirinya
kotika sedang manari sapert:

pada fato di samping.
Jika masing-masing pojok foto diletakkan pada koordinat Kartesius o g R e
sapertl gambar berlkut, maka masing-masing pojok akan menempats ¥, a
pada titik a2, -2, B(7, -3), €7, 1) dan D2, 1]. Tentukan koordinat 7 & i

masing-masing titlk pojok jika dicarminkan torhadap sumbu-y!

: KA. Prog. Dr. Htoh. Rogib, it.Ag.

2
14 .

R T 0 0 . T %{’?
14 B

-2

-3

-iid Dikutlp saot penulls menglkuti Ngoji 8ade Subuh

5 Kitab Fathul Wajld Har Sobtw, 12 November 2022
y di Wosjid Pesme An Najoh.

a

-
3 - n E
) Zrghlek Mmerspakan salah satu jends panrainan tadisinl
/ ‘\ waNE

terkembang 31 masyeraket wesunya dl Sanyimas.
Penainasn ergklek disnmb <arera care termainiye vang
dilakuker dengar satu <3kl sarl 3at. kotak ke kotak yane in
secara zeruaman, keruall saza e Yora ‘P(ﬂﬂr\:lf paca

‘ RANE i I AE i] {potsnFan zentenr atau hatl o 3ih)

1

¥ 35

K R .
1 2 4

S

<

N=
LU=
O =i

Coba perhatikan anak yang sedang henmaln engklek.

Zeda Mulanye ansk Rrsebul t2rade ) Kozrdinet awal dar
Jergan sikap yeng sama ealtu dergan s <akl s angkst I8
serpirdar malompar ke kaordinat aincya, kah. serpirgaran Tilar
warg dinarcaksn derzan translasl. DI mara dalam persadana sy,
anak tarsesut masth desgan sikap ynag sama ketiks 15 herada =
<zarding

translasi adalah perpinzaban atan porgessrar
i yarg berujuan untik

Lezih jrlasays,
merupsaan Salih Se jerin traesfbore

Pernabikah kalian nermaic erg ek jika i~,-.1h: IPI‘IIIny‘.T kalian et e R e itk SUALL Bt U e an oo dk Jant atalt yany
a%ar: beroain dergen eelempa. dan berpiradat: dadi saty xomi, Translesd jugy sise oebut dergan pepoadanan vang mans
katak ke koza< vang lain dengan si<ap dan posisi badan vang ddes e sliets ukurar dari benda seal yang digindalike .

s3ma yaitu salzh sstu kaki diangkst. Nak.ini termasuk bagian
fan transizsl Mau tabu sranslast iy sepertl 2pa?
Shmak rmater bersul ya, ] i}
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Greineininpismiseismismismispi sl selsgsmispisel sl sniseispl sl srelsrei sl sl o

Parhatlkan llustrasl berlkut

wrghlek Ui alas, 1raha kila

Dan garmber anak vang sedeny rmlormpse pada peronaioan
Capdl n2nge.atui sifat-sifat translasi

Yo

.

lika L2nda atau ganis azal. <amudian duasas<an menjsdi
£2nza atay garls hasil maka kedusnys aka 1 <& ajar.

JIk3 sue serda dengar lLas tertenty ditrenslasikas, maka hasil
TAN3A5TYa farus memeunyal U3s vang sama f2ngen luas
rencaasal

Has oayvangsa hasus kenmraen sergan benda azal,

selunih < pada henda srandlas vt bersodan dslam
are dan aralkoyang sama,

Hua atau ohib mandas yarg ceraag<n dapar drsakih alch
sebuah trangas,

Tr

i dideTinis <an pleh kompnren knpaner iy,

Yuk Cari Tahu!

Carg lain vatuk metsntuan ranslasi ads gl
ﬂ‘l'\gﬁn ﬂ&ngﬁ" ﬁ\‘d‘!llﬂjl.Z ¥an .;-)n;-um naea
rarhadan dus paris sajsjan

Perhatikan gambar wayang semar di atas!
Siuriz m dan 1 osdalsh paniz varg 2ejsjen Cambar s
rosrupacyn pakan seel, Jar ganbee b irsrupeken
Fasil pancany var gambs g car jika pambarn
Aicarminkan kamhal Maa akes Nenghasiiken
Framban G yang meupaks s aasil rans sl

sehirgga | ranslaar bisa disantuken cangan
prrcarminan barulang.

th__

Macam-macam Translasi:

A Trarclesl deam Beruk Pesengan Bllangan
Suatu translasl depat tli=vataksn zalan” bentu< pasangan

2 manz
. rrtiat posinif jika be-zraes ke kanan a
« & zernialnegatf pla horgaser ko kin
+ h byl Tjika bergesor ke o b
o bbermile egaif jiki e geses ke teeah

0. Translesi daletn Dentuk Kouedine 2
liki sabiah titk dewan kaordingl xo y)
ditranslasikan zebus sy a
hake sesariya koordinat | p
hasil ranslasi cdalali;

xXta

yib | = 10, (y+b)}

Greiseloeiselsiseisaismisalne spel sl Gy

MARI BERLATIH SOAL

Pernahkah kalian
mencicipi mino? Ya,
minoc merupakan
makanan khas
Banyumssan yskni
mini nopia. Hal ini
dikarenakan mino
merupakan nopia
dalam bentuk men|
atau ukuran yang
Ieblh kecll.

Jika sebuah mino diletakkan pada koordinat M (-4, 2),

K dian titlk M dlc lasik; b 13 2] dan dllanjut dengan
merefleksikan terhadap sumbu-y, Ada di koordinac berapakah
titlk M sekarang?

3
5
44
5
2
1
W ¥ yes-422- 11232456 78810
2
3 :
Al e
)
&
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1.2

Gfmpapm& yang mmpc«i[al&&w
alum semesta dengan: sebsama. aban
laku bakiisa yang menciplatannya
adalak ;%at#a/y Haka @a[
dan dengan Felidlungan.

I2man-t=man di 3ini suczh pernal man gangsing belumr?
Aapa<ah peenzh oerhankan gersbowas va, batul. Untuk reran
herjalin dan herdin gangsing periu herpatar secana teras,
menerus, Nah, perputaran inilan yang dinarmakan dengen rotssi.
Jnouk leoib jelgsnyi, simal rester] berikut, ya,

Dikutip dari buku La Tehzan Jangan BersedIhl)
karya DR. ‘Aidh ai-Qarai

g eiseinmicmismismismismismineicpeispisr

Perhatikan Gambar di Samping!

Sudall ok esing ag bagi

Jiks: dhiamant maks aktetas mesgaduk trhorenipakes
memitar seadok ke susnn asith ey tetap. Coba kit ot

Lierikat:
Misaletygs: sy rnasih
ads  reslan

terlanat salarn
b seserli peds gamba
Latu (TR

pergkar 1rangaduk, posial
rmelati yeng awal akan
bergindall seperd  yeiy
ditanjukken  olehy  aneg
panah dan arah g2rskaya
rerglkut Garakan
sandod derzan tik puzat
%

Pemindahan meat: 485
rinmitar irah
dirarsan rotas

Mmasysrakes a3 Untuk men <mat
satangkin  teh  di gegi Par
Farnshkér ke an  perhatican
aktivitas ket<a ceseccany ecang
MeNgadiv < 12h?

Rotasi &2au parputare re’L 2akan s ah satu bentuk transromeasi
Y3NE MM JLE” 33tap bt 2a2a gambar sampal suc.tdsn arah tereru
tarhadap tt« yasg memap [k tetap ir disehit denpar pusat ratasl,
Secargken beserrya sidut tarl bayeIgan t2noa terhedac pos aual

disshis desgan sdur rtas)

Syarat suatu rotasi:
romiliki pusat rotas
Besar  sodut  puiar

dike.abi

v Aral Bt paiet i
dike.atai

* ikd Luletdin g
seraren Jaram Jam.
ks saduliya
bertanda n2gatt.

D3N (143 curacanrya
ber@verar &%ah
[@um am, mEka
sUsLTNYE oSt

aral jeru jern

Sirat-sifat Rotasi:
= Perr2taza daam
mizs, dan suzur ke s dut

rrempureyat jarak dan seane yang soma dae taksuds

ratast,
Orerday yang samra moedahankar nele e
o Jerak det sudi C dipeeastankan dalen Dansfarmasi ot

nyz adalan darl garls ke gars, “Jas ke
Rotas adalan wansforma: yang setlss Ttk dia Deyargsnnya

Terdapas kesesumar aatara ganeac ara dis genbar seteleh

Wm@m
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Greineininpismiseismismismispi sl selsgsmispisel sl sniseispl sl srelsrei sl sl o

Rumus-rumus Rotasl dengan Titik Pusat O (0, 0):

oyl Tesjad |y

180 b o) mverpadi =3, -
70 x oyl renjad ly, xi
350 Ayl e .l

Ratzsi Fostif szhagoo Barlavaran janr lam

-an e i mengadify -x)
a0 oyl menjnn L x vl
=270 V2 ) menjedi -y, =]
£ 1%, 4 mzr adi lx, ¥

Hrtasi Magatit sabhngza Searan Jasr_am

o 2

#o.)L_a_)agJJSI"':' B
D380l 353 9 Fubl «plall o

MM vang yang seliap hari
mengambil lambakan. {[ac/al dari

i den &?MJM i laulan &/am@ﬁ

Svekh Al Zarnaji

Dikutip dori Kitab Alolo

MARI BERLATIH SOAL

Faiz kagum terhadap tokoh K.H. Saifuddin Zuhri, di
mana h:lmu merupakan tokoh yang berperan  bagi
L Bany Qlch ya i beli buku
umam idolanya itu. Jiks masing-masing pojok buku
diletakkan pads koordinat kmnemus Seperti padn gambar,
Tentukan koordinat bay asing titiknys jika
dirotasikan terhadap pusac koomlnat sejauh 90"

Pernabikan kalian melibal pecioejuxkan wayang? Kedka mel har
periarjuskan wayang bisstnya kica melihat melaldi bagzng-
bayzng yang ditsmp:lken pads layer. Ya, dari wayang yang
be-ukuran ke la'u dengan bantaan cahaya a<ar menghasilksn
hayangan wayang dengan ukuran yang lehin besar, Dan inllah
mater terakhic %ita, simak deagan haik ya..



Pernahkah kallan
melihat pagelaran
wayang kullt separt!
pada gambar di

Dari gambar £ 313s iraks Japat diz nipJkan bahwe tavange”
Waye g akan berte nbah 2ezar dar ukurey W na vang ¢zl
Kah in ah yang dinarraksn dilatesl

Dilacast adale aah satu |enis transfarmasl vang
meagiha Leesan 2o meenadi lehoa hesar arsi lohih ke,
tetapl toak merubah banti < 0 atasi uas disebut parkalian a7y
serhragran,

ames, maka kit dazot menemokan sifatsifat

can siag =0

ahijes da

.

LA dergan salu (5 = 13 ddak ek talkan
eeubalian ukuien clan cosisi sCjek.

= Maktor pergall artars 9 dan 1 {0 ¢ & < 1) ma2ngak tat<an
genpecllsn ukuran colek dan searsh fengas susur oo atasi
ave ya

= Faktor pange artara -1 dan U ) < k < 0] mrepgak satan
rongecilan Learan ahppk zan reemilike ara vang zerlawaran
sengan suz st di salrya

= Faktne nr“gnll “ I« = 3} tdax rrengak catvan
perubaban ukur “ahirres bertss drsgan
sudut @ atas T

* Fakior zergali ebib kel dad 1 (ko= 1) mren, stan

peribesecan watan bk dan ek aral celswaran
sergan sueat dilinasi ¢

Diltezimencatubiaan Ltk pusal Jan Testar »sals, selivgee
ambeng o 'atas! adalan (4, <1 dimeans:
* O Usebllpusal & alasi
* kdizsbut ta<terskala

k= jarak bayangan dari pusat dilatasi
Jjarak semula dari pusat dilatasi

arriye dilatasi Jderititik 2 s, 01 Jengan pusat © 0 0) dev
kala k dezat dirarmaskar
Cis b}
D'{{kxa),{kxb}}

Sesainys dilatasi dari ik D e bl dengan pusat P (x, 51 dan
faxter skais K de sat dliruimeskar
Pla oy
a=kf@a-x)+x
b'=kib-y)+y

Foto di atas adalah salah satu potret pertunjukkan kesenian
wiayang kulit, Wayang kullt adatah salah satu Jenls tradist yang
masih lestark hingga saat Ini, Dan salah satu jenis wayang khas

Bany adalah Bawor,

Jika masing-masing pojok bingkai fota diletakkan pada
kaordinat kartesius, maka akan menempati pada titik P (1, 3),
G (4, 3), R(1,21dan 5 (4, 2). Tentukan masing-masing titik jika

dilatasi terhadap titik pusat dengan k=2!

WW
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oalah salu penglerdilan legjam %AN K ',&OAL

dalam ffmﬁtp adalak. membiarban.

i i oy itk ol BERBASIS
(ng‘- tubuk yang malas. yang

mendakuluban istirakal sebelum. lelak.” %UD AYA io KAL
Buya famba 1.

Dikutip dari buku Mutiora Hikmah Bloma karyo §, :{
Dr. Zamakhsyari bin Hasbatloh Thaib, MA
y
-

== _@\ P

a

g8

TIN SN A |
i o Al 1

Gambar di samping adalah motif
batik serayuan yang merupakan
salah satu motif batik khas
Banyumasan, Scrayuan sendini
adalah nama dari sungai terbesar
yang ada di dacrah Banyumas. Dan
batik ini menggambarkan kondisi
dan kekaysan alam yang berada di
Bsnyumas.

Coba analisis jenis transformasi
apakah yang digunakan dalam
Motif batik serayuan? dan ber| AJl akan memasang foto Pendopo Si Panjl di dinding
alasannya. kamamya, |Ika dilfustrasikan pada koordinat kargesius,

Il masing-masing titlknya EFGH, Kemudian masing-
masing titlk ditranslasikan menjadi E'F'G'H', Tentukan
berapakah jauhnya perpindahan lew?

Gambar yang kedua adalah motifl
batik ayam puger. Kata puger T G
beyasal darl Banyumas yang
artinya panutan bagl orang lain,
Kata puger Juga merujuk pada |
Pangeran Pugor atau Paku H - T E
Buwaana | yang parnah tinggal dl
Banyumas.,

Coba analisis jenis transfarmasi
apakah yang digunakan dalam
maotif batik ayam puger? dan beri {

alassnnya. RCIE - T T S T 1 23 L 56 ¥

b

£

L




MARI BERLATIH SOAL 3

Di bawah adalsh gambar lumpang yang merupakan salah satu

alat rumah tangga tradisional yang terbuat dari batu atau Kayu.

Greiseinel el sniseismismisrelsrel sl sl o

MARI BERLATIH SOAL 4

Foto di samping adalah
salsh satu dokumentasi Lidya

dan emannya ketika
menarikan tart gambhyong. Tarl
gambyong merupakan salah
satu tarlan Khas Banyumas
dengan Iringan gending eling-
eling  Banyumasan  laras
slendro manyura.

Tentukan jenis transformasi lumpang berikut!

Lidya Ingin member] figura untuk foconya itu, Jika foto Itu
dlletakkan pada koordinat dengan g 2 titlk
terlatak pada koordinat K(a, 2, L{14, 2}, M(14, &} dan N(8, &), Jika
hastl dilatas! darl masing-masing titlk dengan faktor skala 2 adalah
kaardinat tieik figura, tentukan masing-masing titik figuranya!

84
n SN I N M
4+
P -

i sl L

2,] 2 4 6 8 1012 1416

m%mmﬂw

Greineinel el saiseismismisra s sl sl Grogs)

MARI BERLATIH SOAL 6
MARI BERLATIH SOAL 5

Berikue adalah salah satu alat yang digunakan dalam
' ian ebeg. Ebeg pakaon salah satu tradisi khas
Banyumas yang sampai saat ini sering dipertunjukkan
ketiks sda perhelstsn akbar.
Langkah transformasi aps saja yang perlu dilakukan gambar
a untuk menghasilkan gambar b?

Gambar dl atas adalah salah satu darl
. aksara jawa yaltu ko.
Tentukanlah mana yang bukan merupakan
translasi dari ka!

T,

PR T

mne
(N} 1N

R T2 ) (L O S O T T a

1 b (Tel) (oY)

b

i

EMWMMW
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Greineineinelseiselsmismisalsme sl sl Grogs)

4]
MARI BERLATIH SOAL 7 MARI BERLATIH SOAL 8
Gantong merupakan salah satu alat yumah tangga yang khas
dan tr | b4 7 terbuat darl tanah llat yang
dib k sadamikian vupa dan malalul proses yang panjang.

Perlakuan manakan yang termasuk jenis dilacasi?

Mendoan merupakan salah sacu makanan khas Banyumasan

a e Cc
dan hi ya dit dengan bentuk yerupal persegl
panjang. Jika ing. Ing sudut pada di dl h

ABCD dan digambarkan pada koordinat karceslus maka
masing masing pada titik A{-5,0), B[-2,D], &(- 2,5), dan Dy-5,5).
T kan letak ing-masing sudut doan jika
diratasikan terhadap titik pusat © |0,0} sejauh -500! dan

kemana arah rotasinya?

EMMEQMEW@@EME

Greineinel el saiseismismisra s sl sl Grogs)

c
MARI BERLATIH SOAL 9 MARI BERLATIH SOAL 10

Gambar di samping adalah ifir yang merupakan
salah satu alat Begalan. Tradisi Begalan
dipercaya oleh masyarakat Banyumas untuk
tolak bals. Biasanya ilir terbuat dari anysman
bambu.

Tentukan gambar manakah yang bukan rotasi
darl gambar Jir &l samping!

3

v

3

*

b

51

A

3 Dalam menyampalkan pesan, masyarakat Jada y

a & C terblasa mengaunakan aksara Jawia seperti pada
3 < gambar dl atas.
I B EME IR R IR I B R R R ) Jika aksara pa hingga aye dipantulkan terhadap sumbu-

G ¥, Tentukan aksara mana safa yang akan tetap samal




DAFTAR PUSTAKA

+ Dwi Kristanto, Yosep dkk. 2022. Buku Panduan Gury
Matermatika untuk SMP/MTSs Kelas IX.

. : dlors, B008.. amyTaR Sejatah Buda
Bahasa dan Watak. Yogyokarta: LKiS Yagyakarta.

+ Ismunamto, A. 2011, Ensiklopedia Matemacika 7, Jakarca: PT
Lentera Abadi. ‘ ’

+ Kementerian  Pendidiken  dan  Kebudayasn. 2018,
Watemotikas Edisi Revisi fakorta 2018. Surakarta: €V Putra
Nugraha.

+ Pusat Kajlan dan Pengembangan Budaya Penglnyongan.
2022, Ensiklopedi Kulinar Eanyumas. Purviakerto: SAIZU
Publisher.

+ 5, Yohanes, 2008, Manir Idatemattkir Untuk Kias 1. 2 dan 3 SIAP.
Jakarta: PT. Buku Kita.

* Taranokanai, Trance. Ensikjopedio Rogom Permoinon Aok
Wusontare Pemaesaty Sangso. Bandung: CV. Gema Buku
Nusantars.

Taud ek MBS, Toridhlr o hrobet } juni 3031 Aysh
YR TEranyg pIneal Batl, B4TAU EMnEnD Samtusm wan (ba
Aaye baceang 1bu Turah TETGYa Barnama Musiror.
oy Sasedrng makostiwi Taeris Matemative o) UM drak. K41,
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